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ABSTRAK

Penelitian ini mengenai pengembangan bahan ajar modul pada materi spldv
kelas VIII. Penelitian ini dilakukan di MTs AL-Muhajirin Panjang. Guru hanya
menggunakan bahan ajar yang diberikan oleh pihak sekolah saja. Modul ini
dikembangkan untuk mengetahui kelayakan dan keefektifan media untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian R&D dengan metode penelitian
ADDIE. Prosedur pengembangan ADDIE dilakukan dengan 5 tahap yaitu: Tahap
analisis, berupa analisis kurlkulum analisis karakterlstlk siswa dan analisis media
pembelajaran. Tahap perancangan berupa perancangan kerangka dalam bahan ajar

dan penyusunan | in

roses pembuatan bahan

Bahan ajar lajak ang dlkgmbaiqgk alui 2 kali tahap validasi.
Validasi akhir ahli mat&<;{%encami skor 3,24, kemudian
aspek kelayakan penyajian 3,24 dan aspek penilaian kontekstual 3,11, ahli media3,32
dan ahli bahasa 3,55 dapat disimpulkan media yang dikembangakan valid dan layak
digunakan sebagai media pembelajaran. Hasil uji coba lapangan, berdasarkan hasil
angket respon siswa uji skala kecil memperoleh skor 3,39 dan pada uji coba lapangan
memperoleh skor 3,40 maka dapat disimpulkan kemenarikan media sangat menarik.
Uji effect size bahan ajar berdasarkan nilai pretest dan posttest memperoleh skor
0,5dengan presentase 69% dalam kategori sedang. Kesimpulan, bahwa media tersebut

layak, menarik dan efektif untuk digunakan sebagai media pembelajaran.

Kata Kunci: Pendekatan Kontekstual, Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
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MOTTO

e

“Sesungguhnya dia (Allah) mengajarkan kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.”

(QS. Al-‘Alaq ayat 5)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan sesuatu yang universal dan terjadi terus dari
generasi ke generasi dimanapun di dunia. Upaya manusia melalui pendidikan
diselenggarakan sesuai dengan pandangan hidup dan dalam latar sosial-
kebudayaan setiap masyarakat tertentu. Maka dari itu, meski pendidikan itu

luas/universal, namun terjadi perbedaan sesuqi dengan pandangan hidup dan

[ -".Isl'. - 4
an filsafat hidup

latar sosiokultural te’r‘sebUt:»‘.Dengén “katalain, pendidikan diselenggarakan

i0-kultural setiap

rl an usaha manusia

maupun informal dalam merﬁbéntu proses transformasi sehingga mampu
mencapai kualitas yang diharapkan.’
Pendidikan juga merupakan bidang yang memfokuskan kegiatannya pada

proses pembelajaran (transfer ilmu).? “Pendidikan memainkan peran penting

'Umar Tirtarahardja and La Sulo. (2010). Pengantar Pendidikan. Jakarta: PT Rineka Cipta,
cet. 2, h. 82,

Chairul Anwar. (2014). Hakikat Manusia dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan Filosofis.
Yogyakarta: SUKA-Press, h. 73.

®Chairul Anwar. (2017). Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga kontemporer. Yogyakarta:
IRCiSoD, h. 13.
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dalam perkembangan teknologi yang pesat, perkembangan teknologi selalu
memiliki dampak positif dan negatif’ 4

Guru adalah pengaruh yang menentukan keberhasilan pendidikan.
Keberhasilan guru dalam proses belajar mengajar di sekolah juga dipengaruhi
berbagai macam komponen antara lain pemahaman guru terhadap kurikulum,
penguasaan terhadap materi, pemilihan media dan metode yang tepat, situasi
dan kondisi lingkungan sekitar. Sebagai seorang pendidik, profesionalisme
seorang guru terletak pada kemampuan untuk melaksanakan pembelajaran
yang menarik da_.n bermakna  bagi siswany\a. Seperti yang dikemukakan

Sugiyanto ,(mengutips 's_i"rh plu-‘l'_an. ;Dégéhg‘) déyé

tarik suatu mata pelajaran

[ |
II H

\oleh dua hal, pertama oleh mata pelajaran

dite ndiri, dan kedua,

g,

. b . 4 ; il 4 .“’,;...//
oleh mengajar gurd: Il efa-itu, tugas pr onal seorang guru

ot

adalah menjadikan ’&ﬁn\ygn a tidak menarik menjadikannya

menarik, yang dirasakan sulit':\'r;i'énjadi mudah dan yang tadinya tak berarti
menjadi bermakna.

Sebagai seorang guru, bahan ajar sangatlah penting dalam kegiatan proses
pembelajaran di dalam kelas. Bahan ajar merupakan materi yang terus

berkembang secara dinamis seiring dengan kemajuan dan tuntutan

perkembangan masyarakat. Bahan ajar yang diterima siswa harus mampu

* Chairul Anwar. (2018). “The Effectiveness of Islamic Religious Education in the
Universities: The Effects on the Students' Characters in the Era of Industry 4.0”, Tadris: Jurnal
Keguruan dan IImu Tarbiyah, Vol. 3 No. 1, h. 77-87.

SFatiah Yeni Nur, Suyanto Imam and Suryandari Kartika Chrysti. Penerapan Pendekatan
Kontekstual dalam Peningkatan Motivasi Belajar Matematika Siswa kelas 111 SD. Jurnal Pendidikan
Matematika, h. 1.
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merespons setiap perubahan dan mengantisipasi setiap perkembangan yang
akan terjadi di masa depan.®

Saat ini guru dituntut harus dapat lebih inovatif dalam pembelajaran
matematika. Seorang guru di dalam kelas hendaknya dapat membuat siswa
cenderung tidak mudah menjadi bosan dan jenuh. Terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi siswa dalam pembelajaran matematika, seperti yang
disebutkan oleh Kurbaita dkk dalam penelitiannya faktor tersebut adalah
kurangnya ketertarikan siswa-dan rumitnya bahan ajar yang digunakan. Faktor
tersebut menyebabkan tlmbulnya rasa malas S|swa untuk belajar matematika

di rumah maupun d| sekolah Padahal bahan ajar dlbuat untuk memberikan

oleh siswa. Prasto ’%“Tatﬁkan \
terlihat banyak guru yang masih menggunakan bahan ajar yang siap pakai,

m realita pendidikan di lapangan

instan serta tanpa merencanakan, menyiapkan dan menyusunnya sendiri.’
Pembelajaran juga dipengaruhi adanya perkembangan teknologi, bahwa

belajar dapat dipermudah melalui berbagai sumber belajar selain guru/dosen,

sehingga mengubah peran guru dalam pembelajaran. Peran guru lebih

ditekankan kepada bagaimana merancang atau mengaransemen sebagai

®pPupuh Fathurrohman and Sobry Sutikno. (2010). Strategi Belajar Mengajar Melalui
Penanaman Konsep Umum & Konsep Islam. Bandung: PT Refika Aditama, h. 14.

"Ismu Fatikhah and Nurma lzzati. Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Bermuatan Emotion Quetient pada Pokok Bahasan Himpunan. EduMa, ISSN 2086-3918, Vol. 4, No.
2, h. 48. (2015).
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sumber dan fasilitas yang tersedia untuk dimanfaatkan siswa dalam belajar.?
Bahkan Allah SWT menjanjikan akan mengangkat derajat orang-orang yang
berilmu beberapa derajat. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. AL-

Mujaadalah: 11

&M\Muwu\@\weﬁdﬁm\y\;wj Al

2

Gl a&ia 1 giale Gl a8 \jﬂuijﬂuﬁmj;ss
\3Jmujh;;\.ua&\ju_\;)delﬂ\\y)\
Artinya:

“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: ‘“Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila. dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka
berdirilah, niscaya Allah akanmeninggikan orang-orang yang beriman
diantaramu dan @rang- orang yang.diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah/ Maha Mengetahul apa yang kamu kerj akan

t "'a sebagal IIZ‘ ri; Kat abstrak den
! Syl geluh dan merasa
kesulitan denga% /rﬁWKecenderungan pembelajaran

matematika saat ini adalah pembelajaran yang memusatkan pada keterlibatan

C‘L‘

\ %

0\

asa simbol yang

siswa secara aktif. Tetapi, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika yang dilakukan di sekolah masih berjalan secara
konvensional. Banyak guru matematika yang mendominasi pembelajaran
sehingga aktivitas siswa cenderung kurang. Hal ini tentu saja berdampak pada

pencapaian hasil belajar siswa. Tugas utama guru adalah mengerahkan segala

®Karwono and Heni Mularsih. (2012). Belajar dan Pembelajaran serta Pemanfaatan Sumber
Belajar. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, h. 8.

°Imas Layung Purnama and Ekastya Aldila Afriansyah. (2016). Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa ditinjau melalui Model Pembelajaran Kooperatif tipe Complete Sentence dan Team
Quiz. Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 10, No. 1, h. 27.
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kemampuan yang dimiliki untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematika, sebab inti dari pembelajaran matematika
adalah pemecahan masalah, sehingga kompetensi dasar yang harus dimiliki
siswa adalah standar minimal tentang pengetahuan, keterampilan, sikap dan
nilai-nilai yang terefleksi pada pembelajaran matematika dengan kebiasaan
berfikir dan bertindak memecahkan masalah.*

Rendahnya kemampuan komunikasi siswa terhadap materi SPLDV di MTs
Al-Muhajirin Panjang mengakibatkan banyak siswa yang tidak mencapai nilai
KKM. Terlihat pa_da perolehan nilai ulanganl\harian yang dilakukan di MTs

Al-Muhajitin Pafijafigidapat dilihat’pada tabél 1,1 berikut:

Nilai erﬁgri'an_.SP

Tabel 11
Jirif Kelas VIII

KKM

By “Kelas

Al Ti
8.3 25 5
8.4 25 6
Sumber: Daftar Nilai Ulangan Harian SPLDV Siswa MTs Al-Muhajirin Panjang
Kelas VIII

2017/2018 70

Berdasarkan tabel 1.1 diperoleh keterangan bahwa diketahui di kelas 8.1, 24
siswa dari 32 siswa yang mendapat nilai dibawah KKM. Kalau dihitung bentuk
persen (%) didapat 75 % siswa yang mendapat nilai dibawah KKM. Kelas 8.2,

23 siswa dari 30 siswa yang mendapat nilai dibawah KKM. Kalau dihitung

OTitin Faridatun Nisa, “Pembelajaran Matematika dengan Setting Model Treffinger untuk
Mengembangkan Kreativitas Siswa”, Pedagogia, Vol. 1, No. 1, 2011, h. 36.
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bentuk persen (%) didapat 76,6% siswa yang mendapat nilai dibawah KKM.
Kelas 8.3, 25 siswa dari 30 siswa mendapat nilai dibawah KKM. Kalau dihitung
bentuk persen (%) didapat 83,3% siswayang mendapat nilai dibawah KKM.
Kelas 8.4, 25 siswadari 31 siswa yang mendapat nilai dibawah KKM. Kalau
dihitung bentuk persen (%) didapat 80,6% siswa yang mendapat nilai dibawah
KKM. Dengan demikian, peneliti membuat bahan ajar modul menggunakan
pendekatan kontekstual berbasis kemampuan komunikasi matematis untuk
mengatasi permasalahan tersebut.

Kenyataan di Iapangan pembelajaran matematika masih berpusat pada guru
sehingga S|swa belum dlberl kesempatan untuk yaktif  mengembangkan

| |
ya dan terbuka menya Ealkan gagasann

am matematika.

emampuan k matls SIswa adi rendah. Fakta

tersebut senada den \dapat aitu selama ini pembelajaran
/,f’

&~

matematika masih didominasi oleh pengenalan rumus-rumus serta konsep secara
verbal tanpa memperhatikan pemahaman siswa terhadap konsep yang sedang
dipelajari.™*

Pentingnya kemampuan komunikasi matematis juga dinyatakan oleh Lange,
yaitu berkomunikasi secara matematis (mathematical communication)
merupakan kompetensi yang harus dipelajari dan dikuasai siswa selama

pembelajaran matematika. Siswa harus mampu menyatakan pendapat dan ide

“Himmatul Ulya and Ratri Rahayu. (2017). Pembelajaran Treffinger Berbantuan Permainan
Tradisional Congklak Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis. Jurnal Pendidikan
Matematika ISSN 2089-8703 (Print) ISSN 2442-5419 (Online), Vol. 6, No. 1, h. 48.
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secara lisan, tulisan, maupun bentuk lain serta mampu memahami pendapat dan
ide orang lain.*2

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang study Matematika MTs
Al-Muhajirin Panjang lbu Dini Apriani, S.Pd menyatakan bahwa pelajaran
matematika pada materi SPLDV, guru hanya menggunakan bahan ajar yang
sudah disediakan oleh pihak sekolah. Setiap siswa mempunyai taraf kesukaran
berbeda untuk mempelajari materi, dikarenakan setiap siswa mempunyai karakter
yang berbeda pada cara berlatih:"Sesuai pada masalah diatas, berpengaruh pada
nilai siswa sehingga banyak siswa tidak mencapai nilai KKM. Maka dari itu

peneliti mengembangkan bahan ajar modul me.nggunakan pendekatan

'm
|

|
berba3|s kem uan komunlkaSI matem_ i
proses 'tan belajar néj menarik efek'

bertujuan siswa ma% mly@memperoleh hasil memuaskan

khususnnya pelajaran SPLD

konte ar memudahkan

an inovatif yang

Bahanajar yang baik selalumengikuti kemajuan zaman, realita kehidupan
dan seni didalam lingkungan yang makin meluas.*® Modul menunjukkan sketsa
yang memikat agar meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa,
kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan penalaran. Dalam pembahasan

SPLDV, buku pelajaran hanya memberikan contoh, soal dan materi, bukan

12 i
Ibid,h. 49.
BFitriani Henni, Situmorang Manihar and Darmana Ayi. (2017). Pengembangan Bahan Ajar
Inovatif dan Interaktif Melalui Pendekatan Saintifik Pada Pengajaran Larutan dan Koloid. Jurnal
Edukasi Kimia (JEK), Vol. 2, No. 1, h. 49.
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memberikan kejadian peristiwa sesuai gambar. Bahan ajar modul ini tidak hanya
mamberikan contoh soal yang itu-itu saja, akan tetapi memberikan juga cara
mudah kepada siswa untuk menjawab soal.

Beberapa penelitian mengenai bahan ajar modul diantaranya penelitian yang
dilakukan oleh Rully R, Oroh dengan judul peningkatan hasil belajar siswa
melalui penggunaan bahan ajar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola
belajar dengan menggunakan modul ajar, relatif dapat meningkatkan sikap
kemandirian, efektifitas belajar siswa dan meningkatkan prestasi belajar siswa.

Selain itu penelltlan yang dllakukan Muhammad Habibi dengan judul

pengembangan modul pecahan berbaSIs kontruktlwsme dengan sisipan karikatur

v AR .F

teknis. Jadi modul yang dihégilil'{én dapat dikembangkan sebagai media
pembelajaran matematika.

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Nyoman Parwati dengan judul
pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual pada siswa SMP

Negeri 2 Singaraja. Penelitian ini menjelaskan pendekatan kontekstual sangat
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cocok diterapkan pada pembelajaran matematika. Hal ini terbukti dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa meningkat.**
Sesuai dengan masalah diatas, maka peneliti merasa tertarik akan
melaksanakan sebentuk pengamatan yang bertema “pengembangan bahan ajar
modul menggunakan pendekatan kontekstual berbasis kemampuan

komunikasi matematis pada materi spldvuntuk siswa MTs”.

% Annisah Kurniati. (2016). Pengembangan Modul Matematika Berbasis Kontekstual
Terintegrasi lImu Keislaman. Al-Khawarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam, ISSN (P): 2527-3744, Vol. 4, No. 1, h. 47-48.
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B. Identifikasi Masalah
Sesuai latar belakang masalah yang telah dijelaskan, lalu permasalahan
yang diamati disekolah ini yaitu:

1. Dalam pelajaran matematika guru hanya menggunakan bahan ajar yang
disediakan oleh sekolah saja sehingga mempengaruhi kemenarikan belajar
siswa pada materi SPLDV.

2. Terdapat sebagiansiswa tidak mencapai nilai KKM khususnya pelajaran
sistem persamaan linear dua variabel.

3. Kemampuan komunikasi- matematika siswa sangat rendah, dikarenakan

1 - v
L
[ \
g == |

siswa tigak da'pat'me._ri"ljmb‘Uhkqn’.'-'kefﬁpeteriéi berpikir dengan optimal.

! I

mengembangkan modul meng:g"].l-ma an pendekatan kontekstual berbasis
kemampuan komunikasi matematis pada materi SPLDV siswa MTs kelas VIII
MTs AL-Muhajirin Panjang Bandar Lampung tahun pelajaran 2017/2018.
D. Rumusan Masalah
Sesuai pembatasan masalah tersebut, lalu rumusan masalah yang hendak
dipelajari pada pengamatan yang akan dilaksanakan peneliti yaitu:

1. Bagaimanakah respons siswa terhadap modul pada pelajaran SPLDV

dengan menggunakan pendekatan kontekstual?
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2. Bagaimana keefektifan bahan ajar modul berbasis kemampuan komunikasi

matematis siswa?
E. Tujuan Masalah

Berdasarkantujuan masalah yang akan dicapai pada penelitian ini
yaitu agar mengetahui:
a. Respons siswa pada modul dengan menggunakan pendekatan kontekstual
pada materi SPLDV.
b. Keefektifan bahan ajar modul yang digunakan siswa pada materi SPLDV
yang berbasis---kemarp.p_qgn kom__u_nikasi m__atgmatis siswa.

F. ?«IanfaafPenelitian

pembelajaran

matematis siswa dalam mengikuti pelajaran matematika.
2. Manfaat Praktis
a. Untuk guru
1) Memotivasi guru untuk meningkatkan kreativitas model
pembelajaran dalam proses belajar mengajar, sehingga dapat
memperbaiki pembelajaran yang ada.
2) Menambah alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan

kemampuan siswa dalam memahami materi SPLDV.
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b. Untuk siswa
1) Dapat mempermudah pemahaman konsep mengenai materi SPLDV
bagi siswa kelas VIII.
2) Membantu siswa untuk dapat memahami konsep-konsep materi
SPLDV menggunakan media pembelajaran.
c. Untuk sekolah
Memberikan informasi bagi sekolah dalam rangka perbaikan proses
kegiatan belajar mengajar, agar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa

dan tercapainya suatu- tujuan pembelajaran sesuai dengan standar

kelulusan kuriKtilum yaﬁgada = 4
G. Ruang Lingkup Penelitian pé_”'__gji

Subjek penuli
kelas VIII.
2. Objek Penelitian
Menitik-beratkan pada kemampuan komunikasi matematis siswa.
3. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini adalah MTs Al-Muhajirin Panjang Bandar

Lampung yang beralamatkan di JI. Soekarno-Hatta Panjang.
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H. Definisi Operasional

Terdapat definisi operasional antara lain:

1. Menurut National Center for Vocational Education Research Ltd, bahan
ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru
atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas.

2. Menurut Bens dan Ericson pembelajaran kontekstual bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi seperti kemampuan
pemecahan masalah, kemampuan berfikir kritis dan dalam membuat
keputusan.r__.,l_ Selaip__ __dapat rnepingka_tkan kemampuan pemecahan

masalah ben_dé_k"_atéh ‘Roh\tgkéfuéa-l_(jtigg dapﬁiz;t_qmépingkatkan sikap positif

L = }.l

.

. _ , A /“;
ut ‘\ﬁankge berkomunikasi  secafa
dikuasai siswa selama pembelajaran matematika. Siswa mesti dapat
mengatakan ide dan pendapat secara tulisan, lisan, ataupun bentuk lain

lalu dapat mengerti ide dan pendapat orang lain.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Bahan Ajar
Bahan adalah salah satu sumber belajar bagi siswa. Bahan yang disebut
sebagai sumber belajar (pengajaran) ini adalah sesuatu yang membawa
pesan untuk tujuan pengajaran.”Bahan ajar merupakan materi yang terus
berkembang secara dinamis seiring dengan kemajuan dan tuntutan
perkembangan masyarakat Bahan ajar yang diterima siswa harus mampu

merespons setlap perubahan dan mengant|5|pa31 setiap perkembangan

[ |
kan Terjadl di _masa deian 15) Menur‘ut
ional .Eﬂucatlork l( bahan ajar

bahan yang di

ijonal Center for

ah segala bentuk
u guru atau instruktur dalam
melaksanakan proses perr.mizl)é‘i.éjaran di kelas. Bahan ajar merupakan
seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik tertulis atau tidak,
sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa
untuk belajar.

Dalam website Dikmenjur dikemukakan, bahan ajar merupakan

seperangkat materi atau substansi pembelajaran (teaching material) yang

>Syaiful Bahri Djamarah and Aswan Zain. (2002). Strategi Belajar Mengajar. Jakarta:
Rineka Cig)ta, cet. 2, h. 50.

°pypuh Fathurrohman and Sobry Sutikno. (2010). Strategi Belajar Mengajar Melalui
Penanaman Konsep Umum & Konsep Islam. Bandung: PT Refika Aditama, h. 14.
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disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang
akan dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dengan bahan ajar
memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu kompetensi secara runtut
dan sistematis, sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua
kompetensi secara utuh dan terpadu.’” Menurut kelompok yang memakai
bahan ajar, fungsi bahan ajar dapat dibedakan jadi 2 macam antara lain:
1. Fungsi bahan ajar untuk guru

a. Menyingkat waktu.guru dalam mengajar.

b. Meruba_h tugas guru dari seorang pengajar menjadi seorang

Bsiliiitien " 2R .
I .-x,T__‘II " . 4 IIF__,;,:_

e : L
Meningkatkan metode pembelajaran interaktif dan

jad

I

7 .,/

d. Penduan

pada proses pem elé}:a;éh.
e. Perangkat penilaian pencapaian hasil pembelajaran.
2. Fungsi bahan ajar untuk siswa
a. Siswa mampu belajar tanpa harus ada guru atau teman lainnya.
b. Siswamampu belajar kapan dan dimana saja.
c. Siswa mampu belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing.

d. Siswamampu belajar sesuai urutan yang dipilih sendiri.

Y Andi Prastowo. (2015). Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik
Terpadu Implementasi Kurikulum 2013 Untuk SD/MI. Jakarta: Prenada Media Group, h. 194.
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e. Membantu siswa untuk menjadi pelajar yang mandiri.

f. Pedoman bagi siswa yang akan mengerahkan seluruh kegiatannya
dalam proses pembelajaran.®
2. Bahan Ajar Modul

Modul adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik
yang mencakup isi materi, metode dan evaluasi yang dapat digunakan
secara mandiri.®* Menurut Purwanto, dkk modul adalah bahan belajar yang
dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu dan dipelajari
secara mandlrl dalam satuan Waktu tertentu Menurut Daryanto, modul
adalah salah satu bentuk bahan ajar yang dlkemas secara utuh dan

i W ™~
'tIS,\ di dalamnya memuat seperangkat péng

na danmswa m&a! i

yang ditulis dengan tujuah siswa dapat belajar secara mandiri tanpa

belajar dengan

te

bantuan guru. Menurut pengertian para ahli, maka disimpulkan bahwa
modul merupakan bentuk dari bahan ajar cetak yang bermanfaat untuk

membantu guru dan siswa pada kegiatan belajar. Modul mencakup

8Ibid, h. 195-196.

YEndang Novita Tjiptiany, dkk. (2016). Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Dengan Pendekatan Inkuiri Untuk Membantu Siswa SMA Kelas X Dalam Memahami Materi
Peluang. Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian dan Pengembangan, Vol. 1, No. 10, h. 1939.
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komponen yang harus dicapai, materi sesuai dengan kompetensi dasar,
|atihan-latihan dan evaluasi.”®

Menurut Prastowo pembelajaran dengan menggunakan modul
bertujuan (1) siswa mampu belajar mandiri atau dengan bantuan guru
seminimal mungkin, (2) peran guru tidak mendominasi dan tidak otoriter
dalam pembelajaran, (3) melatih kejujuran siswa, (4) mengakomodasi
berbagai tingkat dan kecepatan belajar siswa dan (5) siswa dapat mengukur
sendiri tingkat penguasaan materi yang dipelajari.?

Dharma menjelaskan bahwa penullsan modul memiliki tujuan yaitu 1)

memperjelas dan mempermudah penyajlan pesan agar tidak terlalu bersifat

'I v o F

I |
; 2) mengata3| keterbatasan waktu, ruang dan dera, baik siswa

\
guru'\s) dap r! afa tgw-dan

i
ot

jar; mengembangkan kemampuan

riasi, seperti untuk
meningkatkan \dem gai
dalam berinteraksi Iangsung:;dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya
yang memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai dengan kemampuan dan
niatnya.?

a. Karakteristik Modul

Karakteristik modul yang perlu diperhatikan antara lain:

2 |smu Fatikhah and Nurma Izzati. (2015). Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Bermuatan Emotion Quetient pada Pokok Bahasan Himpunan. EduMa, ISSN 2086-3918, Vol. 4, No.
2, h. 49.

2! Endang Novita Tjiptiany, dkk, Loc.Cit, h. 1939.

22 Asih Mardati. (2016). Pengembangan Modul Matematika dengan Pendekatan Kontekstual
pada Materi Bangun Datar pada Mahasiswa PGSD UAD. JPSD: Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar,
Vol. 3, No. 1, h. 2.
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1. Self |Instruction, Daryanto mengemukakan bahwa salah satu
karakteristik yang dimiliki modul, yaitu bisa dipakai oleh individu.

2. Self Contained, vyaitu keseluruhan materi pembelajaran yang
dibutuhkan terdapat dalam modul tersebut.

3. Berdiri Sendiri(Stand Alone), merupakan karakteristik modul yang
tidak bergantung pada bahan ajar/media lain, atau tidak harus
digunakan bersama-sama dengan bahan ajar/media lain.

4. Adaptive, adalah modul mampu menyesuaikan diri dengan kemajuan

teknologi dan ilmu‘pengetahuan.

5. Ak_‘r:qb/Bérsahabait"' (User« _lirié'hd'ly)," modul , seharusnya memenuhi
T \ 2 _( i o F—"":‘” :".
' 8 |

= v

v b
3

-Qaﬁb%rsahabat dengan penigunan)’lla,-’i‘”}

Hal yang terpe ng u modul yaitu mengenal unsur-
unsurnya dahulu. Terdapat.; dn.sur yang harus dicapai yaitu judul modul,
petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, informasi tambahan,
latihan soal, petunjuk tugas dan evaluasi.
c. Langkah Pembuatan Modul

Modul disusun berdasarkan prinsip pengembangan modul. Langkah-
langkah yang sudah ditentukan harus dipenuhi. Menurut Daryanto,

langkah-langkah yang perlu dicapai dalam pembuatan modul, adalah

sebagai berikut:
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1. Analisis kebutuhan

Menurut Daryanto analisis kebutuhan modul merupakan kegiatan
menganalisis silabus dan RPP untuk memperoleh informasi modul
yang dibutuhkan oleh siswadalam mempelajari kompetensi yang telah
diprogramkan.

Desain Modul

Desain penulisan modul yang dimaksud adalah RPP yang telah disusun
oleh guru.

Implementasi

e

Impleme

ntasitmodul dalani’kegiatan belajar dilaksanakan sesuai alur
-y . \ =

telah ditetapkan dalam modul. /" =

= v

«w©

L

\Q\q B o I
., ¥ Wy,
ilaiand, ™
Sy

Penilaian b
setelah mempelajari serﬁ'ua eri yang ada pada modul.

Evaluasi dan Validasi

Modul yang sudah dan masih digunakan dalam kegiatan pembelajaran,
harus dilakukan validasi dan evaluasi. Validasi adalah proses untuk
menguji kesesuaian modul dengan kompetensi belajar. Kalau hasil
validasi menyatakan bahwa modul tidak valid, maka modul harus
diperbaiki sehingga menjadi valid.

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui dan mengukur implementasi

pembelajaran dengan modul.
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6. Jaminan Kualitas

Modul yang dihasilkan harus diuji kualitas modulnya dan harus sesuai

dengan pengembangannya.?

3. Pendekatan Kontekstual (contextual teaching and learning)

Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita
terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk kepada
pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat
umum. Roy Kellen mencatat bahwa terdapat dua pendekatan dalam
pembelajaran, yaitu pendekatan yang berpu§at pada guru (teacher-centered

approaches) dan : pena'ékafan .ya’r'-.Tg' ' 'erpus:ét padasiswa (student-centered
i | o s v y . = =)
: [ |

bl

erupakan konsep
antara materi yang diajarkan
dengan situasi dunia nyé;a:‘“-Dalam pembelajaran kontekstual, guru
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai
anggota keluarga dan masyarakat. Proses pembelajaran juga berlangsung
secara alamiah, siswa bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan

dari guru ke siswa.?

2% |smu Fatikhah and Nurma Izzati, Loc.Cit, h. 49-51.

*Rusman. (2015). Pembelajaran Tematik Terpadu Teori, Praktik, &Penilaian. Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, h. 189.

%%Jumanta Hamdayama. (2016). Metodologi Pengajaran. Jakarta: PT Bumi Aksara, h. 136.
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Menurut Bens dan Ericson pembelajaran kontekstual bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berfikir seperti kemampuan dalam membuat
keputusan, kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir
kritis. Menurut Owens bahwa pengajaran kontekstual menyajikan
ketertarikan belajar siswa dan Kketertarikan minat dari berbagai latar
belakang serta meningkatkan partisipasi siswa dengan mendorong secara
aktif dalam  memberikan  kesempatan kepada mereka untuk
mengkoneksikan dan mengaplikasikan pengetahuan yang telah mereka
peroleh.?®

Menurut

[ -

Berfisydan Eficson pembelajara

n Contextual Teaching and
=

v

i ; | = |
\ merupakan _ konsep  belajar - Wa},hg;_,,-' pu membantu

pl séSuqi__,ﬂeﬁstiw ia nyata sehingga
mendorong mom’ f“hntgl()e\/@s dalam menerapkan hasil

belajarnya.

Johnson mengatakan, Contextual Teaching and Learning merupakan
suatu sistem belajar berdasarkan dimanapun siswa belajar ketika siswa
menemukan arti pada pelajaran dan mereka menemukan arti di sekolah
sehingga mereka mampu menghubungkan dengan pengetahuan dan

pengalaman sebelumnya.?’

*®Raden Heri Setiawan and Idris Harta. (2014). Pengaruh Pendekatan Open-Ended dan
Pendekatan Kontekstual terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Sikap Siswa terhadap
Matematika. Jurnal Riset Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 2, h. 243.

#"Ibid, h. 244,
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Landasan filosofi pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching
and Learning (CTL) adalah kontruktivisme yaitu filosofi belajar yang
menekankan bahwa belajar tidak hanya sekedar menghafal, melainkan
juga mengkontruksikan (membangun, membentuk dan mensintesis)
keterampilan dan pengetahuan baru berdasarkan fakta-fakta yang mereka
alami. Pendekatan kontekstual (CTL) merupakan ciri khas umum KTSP,
yaitu kurikulum disusun dan dikembangkan oleh guru/sekolah dengan
prinsip diverifikasi kompetensi siswa dan dunia nyata kehidupan siswa.”®
a. Prinsip CTL_.

1. Ir}.tgdepénden'si. iKesélingféergéntUngah)
S v LS| e

e Ll . [ |
finsip ini membuat hubungan bermakna anta
kehidupan ny lg wa yakif kala

S

es pembelajaran

ajar adalah faktor
penting untu
2. Diferensiasi (Perbeda;nj‘“-

Diferensiasi  merupakan  menstimulasi  siswa  mendapatkan
perbedaan, keunikan dan keberagaman. Kemandirian tercipta saat
belajar yang dapat mengkontruksi minat siswa untuk belajar mandiri
dalam konteks tim/kelompok dengan mengkorelasikan bahan ajar

dengan kehidupan nyata.

8Saur Tampubolon. (2014). Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Pendidik dan Keilmuan. Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, h. 84-85.
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3. Self Regulation (Pengaturan Diri)

Prinsip ini menyatakan bahwa proses pembelajaran diatur,
dipertahankan dan disadari oleh siswa sendiri, dalam rangka
merealisasikan seluruh potensinya. Siswa secara sadar harus menerima
tanggung jawab atas keputusan dan perilaku sendiri, menilai alternatif,
membuat pilihan, mengembangkan rencana, menanalisis informasi,
menciptakan solusi dan dengan kritis menilai bukti.

4. Authentic Assesment (Penilaian Autentik)
Penilaian autentik adalah mendorong siswa supaya mampu

menggunakan berbagal mformaS| baru dan keuerampllannya ke dalam

Si ontekstual
NG ‘extuha! Ad Learnmg

Pendekatan lam:- metode Contextual Teaching and

Learning (CTL) antara lain: -
1. Problem-Based Learning

Problem-based learning, adalah pendekatan pembelajaran yang
menggunakan masalah nyata sehingga siswa mampu belajar berpikir
kritis dalam melakukan pemecahan masalah yang ditujukan untuk
memperoleh pengetahuan yang esensial dari bahan pelajaran.
2. Authentic Instruction
Authentic  learning, adalah  pendekatan  pembelajaran  yang

memperbolehkan siswa belajar melakukan pemecahan masalah di
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dalam konteks kehidupan nyata dan melalui pengembangan
keterampilan berpikir.
3. Inquiry-Based Learning

Inquiry based learning, adalah pendekatan pembelajaran yang
mengikuti metodologi sains dan memberikan kesempatan untuk
pembelajaran bermakna.
4. Project-Based Learning

Project based learning, adalah pendekatan pembelajaran yang

memperbolehkan S|swa agar belajar sendlrl dalam mengkontruksikan

pembelajarannya (keterampllan '_.‘d'an;. pengetahuan baru) serta

_—x

L\p y

v

ﬁkasrkannya pada kehldupan sebena ¥h
pembelajaran  yang
memungkinkan siswa f;iggunakan konteks tempat kerja untuk
mempelajari bahan ajar dan menggunakannya kembali di tempat kerja.
6. Service Learning

Service learning, yaitu pendekatan pembelajaran yang menyajikan
suatu penerapan praktis dari pengetahuan baru dan berbagai keterampilan
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat melalui tugas terstruktur dan

kegiatan lainnya.
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7. Cooperative Learning
Cooperative learning, vyaitu pendekatan pembelajaran yang
menggunakan kelompok kecil siswa untuk bekerjasama dengan maksud
mengoptimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar.?
c. Komponen CTL
Komponen yang ada pada metode Contextual Teaching and Learning
(CTL) antara lain:
1. Contructivism (Kontruktivisme)

Contruct|V|sm adalah Iandasan fI|OSOfIS pendekatan kontekstual. Ciri

pembelajaran contructlwsm menekankan terbangunnya pemikiran
== A 4 ol f,—
|

rdasarkan dari

!1 n pehgetahu/an bermakna.

Inquiry adalah strategin ;;é;ﬁbelajaran CTL. Belajar dipandang sebagai
upaya guru yang bisa mengarahkan siswa untuk memperoleh
informasi, untuk mengetahui perkembangan kemampuan berpikir
siswa dan mendorong siswa untuk mengetahui sesuatu.

3. Bertanya (questioning)

Komponen bertanya merupakan kegiatan inti CTL. Kegiatan ini

diawali dari pengamatan terhadap fenomena, dilanjutkan dengan

*Nanang Hanafiah and Cucu Suhana. (2012). Konsep Strategi Pembelajaran. Bandung: PT

Refika Aditama, cet. 3, h. 69-72.
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kegiatan-kegiatan bermakna untuk menghasilkan temuan yang
diperoleh sendiri oleh siswa.

Masyarakat Belajar (learning community)

Konsep ini menyarankan bahwa hasil belajar sebaiknya diperoleh dari
hasil kerja sama dengan orang lain. Hal ini berarti bahwa hasil belajar
bisa diperoleh dengan sharing antar-teman, antar-kelompok dan
antara yang tahu kepada yang tidak tahu dan baik di dalam maupun di

luar kelas.

: Pemodelan (modelllng)

Komponen pendekatan CTL |n| menyarankan bahwa pembelajaran
F
|

kepada siswa tanpa dituﬁjfikkan modelnya atau contohnya.

. Refleksi (reflection)
Komponen yang merupakan bagian terpenting dari pembelajaran
dengan pendekatan CTL adalah perenungan kembali atas pengetahuan

yang baru dipelajari.

. Penilaian autentik (authentic assesment)

Komponen yang merupakan ciri khusus dari pendekatan kontekstual
adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan

gambaran atau informasi tentang perkembangan pengalaman belajar
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siswa. Dengan demikian, penilaian autentik diarahkan pada proses
mengamati, menganalisis dan menafsirkan data yang telah terkumpul
ketika atau dalam proses pembelajaran siswa berlangsung, bukan
semata-mata pada hasil pembelajaran.*
4. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Kemampuan komunikasi sangatlah penting dalam pelajaran yang
berpusat pada siswa, dimana siswa diharapkan mampu menyatakan,
menjelaskan, menggambarkan, mendengar dan bekerja sama sehingga
dapat membawa siswa - pada pemahaman yang mendalam tentang

matematlka Komunlkasr dapat dldef|n|5|kan dengan berbagai cara antara
- I

|
e berlkut( iryaw an&Noorhadl 1990)
apat

ada’l(ah proseép?@m\ n dari seorang kepada
ag/ ﬁses penciptaan arti terhadap gagasan

aian informasi.

orang lain. ‘%“‘T
3. Komunikasi diarti

atau ide yang disampaikan.®

Secara etimologis, komunikasi berasal dari kata to communicate.
Menurut Longman Dictionary of Centemporary English, definisi kata
communicate adalah upaya untuk membuat pendapat, menyatakan
perasaan, menyampaikan informasi dan sebagainya agar diketahui atau

dipahami oleh orang lain.

% Muslich Masnur. (2008).Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual. Jakarta: PT
Bumi Aksara, cet. 4, h. 44-47.

%'Etin Solehatin. (2012). Strategi Pembelajaran PPKN. Jakarta: PT Bumi Aksara, cet. 2, h.
35-36.
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Menurut Gurnitowati dan Maliki, seseorang berkomunikasi dengan
menggunakan kata-kata, dengan kualitas suaranya, dengan badannya,
isyarat (gesture) dan raut muka (expression).** Menurut Nation Council of
Teachers of Mathematics (NTCM) kemampuan komunikasi adalah hal
yang paling mendasar dalam pembelajaran. Kemampuan komunikasi
matematis sangat penting bagi siswa, karena tanpa kemampuan
komunikasi siswa akan kesulitan untuk menngungkapakn ide serta gagasan
yang ada dalam pikirannya.

Menurut Lange pentlngnya kemampuan komunikasi matematis
merupakan kohpetena yang harus dlkuasal serta dlpelajarl siswa selama

v = B
\ ' |
ajaran matematlka Siswa harus mampu fne

. o Ml A 0 4
ara Ttsan dan t '1 ampu memahami

merupakan cara berbagi ide dan memperjelas pemahaman tentang
matematika.®
Kelancaran dalam berkomunikasi dipengaruh

oleh faktor-faktor sebagai berikut:

%2Bambang Warsita. (2008). Teknologi Pembelajaran Landasan & Aplikasinya. Jakarta:
Rineka Cipta, h. 96.

*Himmatul Ulya and Ratri Rahayu. (2017). Pembelajaran Treffinger Berbantuan Permainan
Tradisional Congklak Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis. Jurnal Pendidikan
Matematika ISSN 2089-8703 (Print) ISSN 2442-5419 (Online), Vol. 6, No. 1, h. 49.
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a. [Faktor pengetahuan, semakin banyak perbendaharaan kata yang
dimiliki seseorang, maka semakin luas pengetahuan yang dimiliki
sehingga memudahkan berkomunikasi.

b. Faktor pengalaman, makin banyak pengalaman yang dimiliki
seseorang menyebabkan terbiasa untuk menghadapi sesuatu.

c. Faktor intelegensi, orang yang intelegensinya rendah biasanya kurang
lancar dalam berbicara karena kurang memiliki perbendaharaan kata
dan bahasa yang baik.

d. Faktor keprlbadlan orang yang mempunyal sifat pemalu dan kurang

bergaul blasanya kurang Iancar berblcara dlbandlngkan dengan orang
E 'n
|

andal bergaul
_____,ﬁ_gls A l mbabkan karen

m berkomunikasi.**

an-organ berbicara

Umar mengemuka an.;b‘éihwa kemampuan komunikasi matematis
(mathematical communication) dalam pembelajaran matematika sangat
perlu untuk dikembangkan, hal ini karena melalui komunikasi siswa dapat
mengorganisasikan berpikir matematisnya baik secara lisan maupun
tulisan.

Dalam proses pembelajaran matematika di kelas, komunikasi gagasan
matematika bisa berlangsung antara guru dan siswa, antara buku dengan

siswa dan antara siswa dengan siswa. Melalui komunikasi, ide matematika

*Bambang, Op.Cit, h. 99-100.
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dapat dieksploitasi dalam berbagai perspektif seperti cara berfikir siswa
dapat dipertajam, pertumbuhan pemahaman dapat diukur, pemikiran siswa
dapat dikonsolidasikan dan diorganisir pengetahuan matematika,
pengembangan masalah siswa dapat ditingkatkan dan komunikasi
matematika dapat dibentuk sesuai dengan tingkatan atau jenjang
pendidikan maka tingkat kemampuan komunikasi matematika menjadi
beragam.*®

Indikator kemampuan-komunikasi matematis tertulis yang digunakan

penulis dalam penelitian ini adalah sebagai perikut:

1. Menjelaskanide, situasi dan relasi matematis secara tulisan dengan

4 A 'S

éta,‘- gambar dan grafik.

'1 a g.a'fn’ba,ir;;.’:ﬁt’éu am ke dalam ide

o

un dkén-

R

matematika <<, >
&\ ’-
3. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau symbol

matematika.*

B. Kerangka Berpikir
Mengembangkan bahan ajar matematika khususnya pelajaran SPLDV
menggunakan bahan ajar modul bermaksud menolong siswa agar mengerti

pelajaran SPLDV dengan mudah. Pelajaran matematika masih sering hilang

**Imas Layung Purnama and Ekasatya Aldila Afriansyah. (2016). Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Ditinjau Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Complete Sentence dan
Team Quiz. Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 10, No. 1, h. 28.

*Ibid, h. 28-29.
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begitu saja untuk sebagian siswa. Materi yang disampaikan masih memakai
metode konvensional sehingga siswa memiliki motivasi rendah, menjadi
bosan dan jenuh. Perlu adanya kerangka berpikir terhadap sebuah penelitian
agar pemahaman peneliti terarah dengan baik.

Tahap yang dilaksanakan pada penelitian pengembangan ini adalah analisa
siswa serta guru, mengumpulkan analisa sebagai data awal agar dapat
memudahkan penulis sat melaksanakan pengembangan. Kemudian penulis
akan membuat media pembelajaran. Kemudian selesai dibuat dan

dikembangakan. Peneliti akan melakukan validasi, untuk mengetahui

'Y

keakuratan ISI medla pembelajaran Kemudlan penelm harus merevisi media

-
w )
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Pengz(embangan bahan ajar modul menggunakan pendekatan
kontekstual berbasis kemampuan komunikasi matematis siswa
pada materi SPLDV

Kemampuan Model pengembangan
komunikasi ADDIE
matematis
siswa ~

Analy3|s
Materi dianalisis, kebutuhan
/ndlkator komumkas glana:ms dag per'\r;lasalarzn
matematis siswa; lanalisis I ts -
1. Menjelaskan ide, Mubhajirin Panjang
situasi dan relasi /
ke dalam dunia p *
nyata, .
2. Mendorong siswa ) _ Desain
agar dapat o' Merancang Produk
menghubungan e _ _____
benda nyata ' '/' ; v
kedalam_lde Development
matematika. b I A
3. Siswa dapat Mengembangkan Produk
menyatakan . J
peristiwa sehari- e v
hari ~ .
4 ’ Implementation
dalambahasa/sim ~ \‘/ P
bol matematika. L Uji coba Produk
\ / )
v Evaluation
Siswa aktif dalam
pembe|ajaran Revisi PrOdUk, Ujl coba
v

J Produk akhir }

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakanan adalah metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development). Metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development) adalah suatu proses atau
langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang sudah ada yang dapat dipertanggung-

Jawabkan Metode penelrtlan dan pengembangan (R&D) adalah metode
1 f
|

bila digunakan dalam pe erjz;aﬁ. maka pelaksanaan pekerjaan akan lebih

mudah, lebih cepat, kuantitas dan kualitas produk hasil kerja akan
meningkat.®

Untuk menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat
analisa kebutuhan dan untuk menguji produk tersebut, maka diperlukan

penelitian untuk menguji produk tersebut. Penelitian dan pengembangan yang

¥Komala Fiska, M. F. (2016). Pengembangan Media Pembelajaran Berbantuan Geogebra
Pokok Bahasan Turunan. Al- Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 7, No. 2, h. 137.

*®Sugiyono. (2016). Metode Penelitian & Pengembangan (Research and Development),
Bandung: Alfabeta, cet. 2, h. 26.
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menghasilkan produk tertentu untuk bidang pendidikan masih sangat rendah
padahal banyak produk tertentu dalam bidang pendidikan yang perlu
dihasilkan melalui Research and Development. Sehingga pengembangan
bahan ajar dirancang melalui metode penelitian dan pengembangan (R&D).*
Metode Penelitian

Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu, yang
mempunyai langkah-langkah sistemats. ** Menurut Wiersma, penelitian
sebagai suatu proses sistematik pengumpulan dan penganalisisan informasi

(data) untuk berbagai tujuan.** Metode penel\itian adalah cara yang dipakai

oleh peneliti agaf men'gy{rhpui.kan_;déta yang d:ibl']tuhk_gn untuk penelitian.*?

G v

dur penelitian ini, penulis ménggﬁ—ﬁa&

[

tode penelitian

%

an ADDIE lo rtMaribegBrach. IS pengembangan

engembangan yang disarankan

ADDIE dipilih ka mup\?ka _
dalam pengembangan perangk;f pem elajaran.
Model ini terdiri dari 5 tahapan yaitu:

1. Analysis (Analisis)

2. Design (Perancangan)

3. Development (Pengembangan)

h. 297.

151.

¥sugiyono. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta,
*Masyhuri, M. Zainuddin. (2008). Metodologi Penelitian. Bandung: PT Refika Aditama, h.

“Emzir. (2010). Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif. Jakarta: PT

Raja Grafindo Persada, h. 5.

“21bid,h. 257.
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4. Implementation (Implementasi)

5. Evaluation (Evaluasi)

TahapanADDIE secara visual ditampilkandalamgambarberikut ini.*?

,[ Analy3|s ]\\

Implementlon ]: W _:[ DeS|gn

\[ Development ]Ar

Gambar 3 1

ra lain:*

Analisis kompetensi siswa bermaksud untuk mengetahui kemampuan
yang dimiliki siswa sehingga peneliti dapat mengetahui apa yang
dibutuhkan oleh siswa dalam pengembangan bahan ajar.

b. Analisis karakteristik siswa mengenai pengetahuan, penampilan serta

sikap yang telah dimiliki siswa.

**| Tegeh Made and | Kirna Made. (2013). Pengembangan Bahan Ajar Metode Penelitian
Pendidikan dengan Model ADDIE. Jurnal Ika, Vol. 11, No.1, h. 16.

*1 TegehMade, | Jampel Nyoman and Pudjawan Ketut. (2014). Model Penelitian
Pengembangan. Yogyakarta: Graha IImu, h. 42.
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Analyze (analisis) yaitu berupa hasil wawancara kepada guru matematika
dan kuesioner yang dibagikan kepada siswa.* Tahapan ini bermaksud
untuk mengetahui seberapa paham siswa terhadap materi SPLDV yang
sudah diajarkan oleh guru. Hal yang wajar dan sangat perlu diperhatikan
dalam pembelajaran adalah perbedaan karakter yang ada pada siswa.
Bahan ajar yang dikembangkan harus memperhatikan karakter siswa.
Karakteristik siswa yang harus diperhatikan adalah motivasi belajar,fisik,
kemampuan akademik individu, pengalaman belajar sebelumnya serta
latar belakang_l social dan ekonomi. Peneli\ti akan menyesuaikan isi bahan

ajar modul sésuai'd,e:h'gari.f.kargkter'i's'ti.k"siéwé. A
[ . “’_—AI' s . y = f__ 2

=3 . . . iy
alisis materi sesuai kompetensi. |~

oS L
pokok, anak sub bagian dan
seterusnya.
2. Tahap Design (Perencangan)
Tahap perancangan focus pada 3 aktivitas, antara lain memilih materi
sesuai strategi pembelajaran yang digunakan dan sesuai karakteristik

siswa serta evaluasi yang digunakan.

* Ageng Sandiyanti and Rosida Rakhmawati. (2018). Pengembangan Modul Bilingual
Bergambar Berbasis Quantum Learning Pada Materi Peluang. Desimal: Jurnal Matematika, Vol. 1,
No. 2, h. 160.
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3. Tahap Development (Pengembangan)

Pada tahap ini penulis merealisasikan hasil design pada tahap
perancangan. Rancangan produk yang sudah dibuat lalu dikembangkan
sesuai dengan materi, kebutuhan siswa, dll.

4. Implementation (Implementasi)

Setelah modul dikatakan layak dan valid, maka modul diperbanyak
sesuai dengan yang dibutuhkan lalu diterapkan pada kegiatan belajar
mengajar di sekolah. Uji coba dilakukan dengan siswa menggunakan
modul untuk belajar materi SPLDV Setelah menggunakan bahan ajar

modul tersebut kemudlan snswa meng|5| angket penllalan terhadap bahan

v g F

Sesuai tahap implemar.m;i(;h-, produk modul harus dievaluasi. Evaluasi
didapat berdasarkan dari angket penilaian guru dan siswa, catatan
lapangan dan wawancara guru.*® Revisi akhir terhadap produk yang
dikembangkan berdasarkan masukan siswa yang diberikan selama tahap
implementasi dilakukan pada tahap evaluasi, karena mungkin masih
terdapat kekurangan pada bahan ajar modul tersebut. Maka bahan ajar
modul yang dikembangkan diharapkan layak digunakan untuk

pembelajaran matematika karena telah memenuhi aspek kualitas yang

“®1bid, h. 43.
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ditinjau dari segi kelayakan isi, bahasa, media dan kesesuaian dengan
pendekatan kontekstual serta aspek kepraktisan.
C. Jenis Data
Dalam pelaksanaan penelitian (R&D), peneliti menggunakan 2 jenis data
yang dikumpulkan, yaitu:
1. Data kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang diolah dengan perumusan angka. Data
kuantitatif diperoleh dari skor-angket penilaian validator dan penilaian siswa.

2. Data kual itatif

Data kualltatlf adalah data yang berupa deskrlpsa dalam bentuk kalimat.
| f_

Tim penilaian (validato.f; I:i{alayakan produk dan instrument dalam
penilaian ini adalah ahli bahasa, ahli materi dan ahli media yang berada
dilingkungan UIN Raden Intan Lampung dan praktisi di tempat lainnya.
Validasi bertujuan untuk mengetahui kepraktisan dan kevalidan instrument
dan produk yang dikembangkan.

E. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs Al-Muhajirin Panjang Bandar Lampung,

perpustakaan sekolah sebagai tempat observasi pada tahun ajaran 2017/2018.
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F. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan wawancara dan angket.

a. Interview/Wawancara
Interview adalah metode mengumpulkan data melalui proses tanya jawab
lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak
yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancara.*’
Wawancara d|Iakukan agar mengetahm data awal dalam penelitian dan
|nformaS| yang dlperoleh dlgunakan sebagal masukan  untuk

F

[ |
embangkanbahan ajar modul materl SPT_DV‘

melalui penyebaran kuesioner

(daftar pertanyaan/isian) untuk diisi langsung oleh responden seperti

yang dilakukan dalam penelitian untuk menghimpun pendapat umum.*
Angket digunakan pada saat evaluasi dan uji coba bahan ajar.

2. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis

deskriptif kualitatif yang menunjukkan hasil pengembangan bahan ajar modul

" Abdurrahmat Fathoni. (2011). Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi.
Jakarta: PT RinekaCipta, cet. 2, h. 105.

*Kasmadi and Nia Siti Nurasih. (2017). Panduan Modern Penelitian Kuantitatif. Bandung:
Alfabeta, cet. 2, h. 111.
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SPLDV. Data yang didapat dari instrument uji coba menganalisis dengan
menggunakan statistic deskriptif kualitatif. Instrument yang dipakai
mempunyai empat jawaban, sehingga skor penilaian total dicari dengan

menggunakan rumus berikut:*®

7= Yi=1x;
n
Dengan:
X = jumlah skor
'™ skor maksimal

Keterangan :

Langkah selanjutnya angket validasi ahli terkait kegrafikan, penyajian,
kesesuaia nisi, kebahasaan dan kesesuaian bahan ajar memiliki 4 pilihan
jawaban sesuai konten pertanyaaan. Masing-masing pilihan jawaban memiliki

skor berbeda yang mengartikan tingkat validasi bahan ajar pada materi sistem

*Masykur Rubhan, M. N. (2017). Pengembangan Media Pembelajaran Matematika dengan
Macromedia-Flash. Al- Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, VVol. 8, No. 2, h. 180-181.
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persamaan linear dua variabel. Penkonversian skor penilaian ini dapat dilihat

pada Tabel 3.1.%°

Tabel 3.1
Kriteria Validasi Ahli
SkorKualitas KriteriaKelayakan
3,26 <x <4,00 Valid
2,51 <x<3,26 Cukup Valid
1,76 <i <2,51 Kurang Valid
1,00<x < 1,76 Tidak Valid

Berdasarkan angket respons siswa terhadap penggunaan produk sesuai

konten pertanyadn ‘mefmiliki- -empat pil_ih';in jawaban. Setiap jawaban

jkat kesesuaian produk

apat dilihat pada

Skor Penelitian Teradap Pilihan Jawaban

Skor PilihanJawabanKelayakan
4 SangatBaik
3 Baik
2 KurangBaik
1 TidakBaik

Sumber : Santoso Indra Rinaldi
Hasil dari skor penilaian dari masing-masing siswa tersebut kemudian

dicari rata-rata dan dikonversikan kepernyataan untuk menentukan

501 1h;
Ibid, h. 181.
*'Santoso Rinaldi Indra, Ciptono and Triatmanto. (2016). Pengembangan Modul Berbasis
Web Materi Protozoa Sebagai Alternatif Bahan Ajar Siswa Kelas X SMA Di Negeri Sewon.
Pendidikan Biologi SI, Vol. 5, No. 4,h. 33.
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kemenarikan dan kemudahan bahan ajar modul materi SPLDV.

Penkonversian skor menjadi penyelesaian penilaian ini dapat dilihat dalam

Tabel 3.3.%
Tabel 3.3
Kriteria Uji Kemenarikan dan Kemudahan
Skor Kualitas Pertanyaan Kualitas Aspek Kemenarikan dan
Kemudahan
3,26 <x <4,00 Sangat Menarik / Sangat Mudah Digunakan
2,51 <x <3,26 Menarik / Mudah Digunakan
1,76 <x <2,51 Kurang Menarik / Sulit Digunakan
1,00 <x < 1,76 | Sangat Kurang Menarik / Sangat Sulit Digunakan

Diadopsi dari : Ana Kurnia Sari

Hasil penelltlan mengenal keefektlfltasan modul akan diperkuat dengan

mel kukah u;v coba “Pre- test dan - Post test kelbada siswa. Sebelum

"‘_‘_ujl coba dh Ie“akan mod'ur"’s,ls iberi pre-test atau

tes awal pe __‘a riabel. Siswa selanjutnya
diberikan seperangkat teh\‘m{ m st) dengan menggunakan bahan ajar

modul materi sistem persamaan linear dua variabel. Dapat dilihat pada Tabel

3.4 mengenai model desain penelitian keefektifitasan belajar siswa™

> Ana Kurnia Sari, Chandra Ertikanto and Wayan Suana. Pengembangan LKS
Memanfaatkan Laboratorium Virtual Pada Materi Optik Fisis Dengan Pendekatan Saintifik, Jurnal
Pembelajaran Fisika Universitas Lampung, Vol. 3, No. 2, h. 5.

>3 Jusmawati, Upu Hamzah and Darwis Muhammad, "Efektivitas Penerapan Model Berbasis
Masalah Setting Kooperatif Dengan Pendekatan Saintifik Dalam pembelajaran Matematika Di Kelas
X SMA Negeri 11 Makasar", Jurnaldayamatematis,\VVol.3,No.1,((2015),h.35.
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Tabel 3.4

Model Desain Keefektifitasan

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen 0, X 0,

Kelas yang akan diberi pre-test adalah 0,, kelas yang akan diberi post-
test adalah 0,, X merupakan belajar menggunakan modul pada pelajaran

sistem persamaan linear dua variabel.

Sasaran yang akan dituju.adalah penguasaan materi, dan memperoleh
nilai KKM. Agar memahami berapa besar efektifitas pengembangan modul

terhadap hasil bel:éjar__sisil'.'va' d.engan“I{_'r:i"'te_ri_a cohen dalam hake dengan rumus

i
.

effect size, E:ﬁ_éct s:,'i'z'"e'?adalah tolak ukur'”fén@aﬁg béngaru besarnya suatu

\I. a.__‘\

Dengan :

SD2 + SD2
2

SDpottea =

**Richard R. Hake, "Relationship of Individual Student Normalized Learning Gains in
Mechanics with Gender, High-School Physich, and Petest Score on Mathematics and Spatial
Visualization" Jurnal International Indian University Vol. 1 No. 1, 2002, h.3.

YErpina. Maridjo Abdul Hasjimy, Asmayani Salimi, "Pengaruh Kooperatif Teknik Talking
Stick Terhadap Hasil Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SD", Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Vol. 3 No. 9, 2014, h. 13.



Keterangan :

d = effect size
M, = rata-rata pretest

M, = rata-rata postest

SDponeq = Standar deviasi pooled

SD, = simpangan baku pretest

SD, = simpangan baku postest

Klasifikasi besar kecilnya kriteria effect size adalah berikut ini:

Tabel 3.5%°

Kategori Effect Size

. Effect Slze,

; Kategorl

Tabel 3.6°°
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Interpretasi Effect Size
Cohen,s Standard Effect Size Persentase (%0)

2 97,7
1,9 97,1
Tinggi 1,8 96,4
1,7 95,5
1,6 94,5
1,5 93,3
1,4 91,9

1,3 90

*°Lee A Becker. (2000). Effect Size Measure For Two Independent Groups, Journal :Effect

Size Becker, h.3
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1,2 88

1,1 86

1 84

0,9 82

0,8 79

0,7 76

Sedang 0,6 73
0,5 69

0,4 66

0,3 62

0,2 58

Rendah 01 54
0 50

Selanjutnya data hasil presentase akan dikelompokkan, sehingga dapat

diperoleh keS|mpuIan bahwa_lbah@ ajar /yang dJke’mbangkan tersebut efektif atau

= A 4 e !

tidak efektif.

Krite itag,_prodl _ that pada tabel 3.7

dibawabh ini:
Tabel 3.7
Kriteria Efektivitas Produk
Skor presentase (%) Interpretasi
0% <x <20% Tidak Efektif
20% <x <40% Kurang Efektif
40% <x <60% Cukup Efektif
60% <x <80% Efektif
80% <x <100% Sangat Efektif

> Vagias. “Likert type scale response anchors. Clesom international institute for tourism.”
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pengembangan dan penelitian ini menghasilkan modul sistem persamaan linear
dua variabel sebagai media pembelajaran matematika. Pengembangan dan penelitian
dilakukan di Madrasah Tsanawiyah(MTs) Al-Muhajirin Panjang yang telah divalidasi
dengan para ahli untuk mengetahui keefektifitasan, kelayakan dan kemenarikan
modul dan sudah d|u1|cobakan kepada S|swa Sesual prosedur penelitian mengenai

mengembangkan , modul yang sudah dllaksanakan Iangkah langkahnya adalah

. '

Sesuai analyze |paka| untuk pedoman serta
mempertimbangkan pada penr;.:y'sﬁnan modul. analyze yang dilakukan
mencakup analisis karakteristik siswa, analisis media pembelajaran dan analisis
kurikulum.
a. Analisis Kurikulum
Untuk tahapan ini, peneliti melakukan analisis kurikulum yang
digunakan oleh sekolah MTs Muhajirin Panjang Bandar Lampung. MTs AL-
Muhajirin Panjang menerapkan Kurikulum 2013, materi yang akan dibahas

adalah sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV).
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b. Analisis Karakteristik Siswa

Untuk tahapan ini, peneliti melakukan analisis karakteristik siswa di
MTs AL-Muhajirin Panjang. Dalam kegiatan belajar mengajar siswa
cenderung kurang berminat jika diminta untuk berpartisipasi salah satunya
adalah siswa SMP/MTs. Kemampuan siswa yang rendah dan minat belajar
matematika disebabkan mereka menganggap kalau matematika itu sulit
untuk dimengerti dan guru masih menggunakan metode ceramah, kemudian
siswa mendengarkan, mencatat. dan mengerjakan sesuai dengan yang

diperintahkan dan membuat siswa merasa terasa bosan dalam belajar.

c. Analisis Media Pefbelajarany

I

i y . iy
v ATy F

i I’-.' .. . . | = _| ; .
tuk tahapan ini bertujuan untuk m-'engéfghq_l' yang digunakan

. !e arhasil analisis, akukan interview

- \ciy\;pete__ atika k

proses belajar mengajar yané (Sl.ilakukan sekedar dari buku pelajaran yang

elas VI MTs Al Muhajirin, dalam

disediakan oleh sekolah, menyebabkan siswa tidak tertarik untuk belajar
khususnya pelajaran sistem persamaan linear dua varibel (SPLDV). Buku
pelajaran yang disediakan hanya tentang teori sehingga tidak menciptakan
kemenarikan dan minat untuk belajar untuk belajar siswa.

Pada tahap analisis (Analyze) selanjutnya dilakukan evaluasi. Sesuai
analisis karakteristik siswa, media pembelajaran dan analisis kurikulum,
maka penulis akan mengembangkan modul pelajaran SPLDV yang sesuai

dengan Kurikulum 2013.
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Bahan ajar modul dibuat untuk mengatasi permasalahn yang ada dan
bertujuan untukmeminimalisir permasalahan siswa yang kurang termotivasi
dan cepat merasa bosan selama belajar matematika khusunya pada materi
sistem persamaan linear dua variabel. Bahan ajar modul juga dapat
meminimalisir peran seorang guru dalam pembelajaran sehingga selama
kegiatan pembelajaran siswa akan lebih aktif.

2. Tahap Perancangan (Design)
Tahapan design adalah kelanjutan dari tahapan analyze. Untuk tahapan ini,
peneliti melaksanakan perencanaan perancangan dan pengembangan bahan ajar
modul sebagai medla pembelajaran matematlka Penyusunan modul pada materi

[ . v ok p |
i Imear dua variabel ini dlsetarakan sesuai k

i dasar yang ada

Q ey 4
201‘3" Modul ! an Jean» huru

L

pada Kurik ntury Schoolbook;

kertas ukuran B5; font 14 \skalal,__ , desi odul antara lain :

a. Merancang atau mendesaln:\.untuk pembuatan cover modul yang menarik
serta sesuai dengan sistem persamaan linear dua variabel.

b. Bagian isi materi sistem persamaan linear dua variabel.

c. Perancangan modul untuk pemecahan masalah yang mencakup langkah
demi langkah sesuai dengan kemampuan komunikasi matematis siswa dan
kompetensi dasar.

d. Penutup.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Selanjutnya pada tahapan ini, modul yang sudah dirancang akan
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dikembangkan. Pada tahapan development, kemudian produk yang telah
dihasilan dilakukan validasi untuk uji kelayakan bahan ajar. Produk divalidasi
oleh validator yang terdiri dari ahli bahasa, ahli media serta ahli materi.
Validator ahli berasal dari Dosen UIN Raden Intan Lampung dan pendidik di
MTs Al-Muhajirin Panjang. Hasil validasi dari para ahli sebagai berikut :
a. Validasi Bahan Ajar Modul
1) Ahli Materi
Validasi ahli materi bermaksud untuk mengetahui mutu kelayakan

penyajian dan kelayakan isi modul yang dlkembangkan Validasi dilakukan

.__, f_

|
i Qam b‘eberapa asEek penllalan Lembar vali

tahap 1 oleh ahli materi:

Tabel 4.1
Hasil Validasi Tahap 1 Oleh Ahli Materi
- Validator

No. Aspek Analisis 1 > 3
Skor 33 35 |34

Skor Maksimal 48 48 |48
1. | Kelayakan Isi xi 2,75 | 2,91 p,83

X 2,83
Kriteria Cukup Layak
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. Validator
No. Aspek Analisis 1 > 3
Skor 24 20 19
Kelayakan Skor Maksimal 32 32 32
2. Penyajian xi 3 25 (2,37
X 2,62
Kriteria Cukup Layak
. Validator
No. Aspek Analisis 1 5 3
Skor 27 25 |27
Kelayakan Skor Maksimal 36 36 |36
3. Kontekstual Xt 3 2,77 | 3
X 2,92
Kriteria Cukup Layak

Sumber Data D|0Iah Darl HaS|I Penllalan Angket Ahli Materi

Be[t _kan Tabel 4 1dapat dlketahm | | hasil validasi tahap 1

*k i‘naterl dapat huigbahwa A
& O i y 4
Men kelayakan isi _d

Maka diperol intery “Cukup Layak”.

teri memperoleh

a-rata sebesar 2,99.

Hasil validasi oleh ahli materi disajikan dalam bentuk grafik tidak
hanya disajikan dalam bentuk tabel untuk melihat penilaian ahli materi

dari masing-masing validator.
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H Validator 1
H Validator 2

i Validator 3

Kelayakan IsiKelayakan Penydjianilaian Kontekstual

Gambar 4.1
Grafik Hasil Validasi Tahap 1 oleh Ahli Materi

Berdasarkan gambar dari hasil validasi pada grafik tahap 1 oleh ahli

materi untuk ko%onen “__‘Iayakan i @Lﬂwend
r j i

a/p%t hasil terbesar dari ahli 2 dan

e Pa,,' o

dan “‘&WB Kg,mudlalgu

komponen kelayakan

il dari ahli 3 dan
i 2. _ _ terbesar dari ahli 1
serta ahli 3 dan h&r'&uaupun dari segi kemutakhiran
materi, kelayakan materi kelayakan materi dan desain kesesuaian materi.
Modul yang sudah termasuk kriteria cukup layak masih harus
dilakukan perbaikan sesuai dengan saran dan masukan dari para ahli materi.
Selanjutnya modul yang sudah diperbaiki, divalidasi kembali oleh para ahli
yang sama. Dapat dilihat pada Tabel 4.2 hasil validasi tahap ke-2 oleh ahli

materi sebagai berikut:



Tabel 4.2
Hasil VValidasi Tahap 2 Oleh Ahli Materi
No. Aspek Analisis Validator
1 2 3
1. Kelayakan Isi Skor 38 39 40
Skor Maksimal | 48 48 48
xi 3,16 3,25 3,33
X 3,24
Kriteria Layak
No. Aspek Analisis Validator
1 2 3
2. Kelayakan Skor 27 25 26
Penyajian  |Skor-Maksimal | 32 32 32
xi 3,37 3,12 | 3,25
X 3,24
) Kriteria_ A Layak
No. |h, Aspek . | “Analisis/ | __Malidator
m=' | ) - J _.'.Ii—-f"r | 2 3
| Kelayakan S ) £ / 29
“K@ggekstuglmmal | 36" 36
g xi 43 A1l | 3,22
T X 311
8 W Layak
ari Hasil Penilaian Angket Ahli Materi
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Sesuai Tabel 4.2, diketahui bahwa hasil validasi tahap 2 oleh ahli

materi dapat diketahui bahwa validasi ahli materi memperoleh nilaipada

komponen kelayakan isi dengan nilai rata-rata sebesar 3,24 dan nilai pada

komponen kelayakan penyajian memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,24, serta

pada komponen keleyakan kontekstual memperoleh nilai rata-rata sebesar

3,11. Sehingga dalam penilaian keseluruhan diperoleh denga nkriteria

interpretasi “Layak”.
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Hasil validasi oleh ahli materi disajikan dalam bentuk grafik tidak
hanya disajikan dalam bentuk tabel untuk melihat penilaian ahli materi dari

masing-masing validator.

3.4 3.33 3.37

33
3.2
3.1

3 -
2.9
2.8

M Validator 1

M Validator 2

= Validator 3

Kelayakan Isi Kelayakan Penilaian
Penyajian Kontekstual

Gambar 4, 2

n, an dan saran dari para ahli

materi memberikan pen@ dﬂengembangan produk modul peneliti.

2) Validasi Ahli Media

Validasi ahli media bermaksud untuk mengetahui mutu kelayakan
kegrafikan terhadapmodul yang dikembangkan. Validasi dilakukan dengan
mengisi lembar validasi pada tiap aspek penilaian yang terdiri dari beberapa
aspek penilaian. Lembar validasi diisi oleh Ibu Siska Andriani, S.Si.,M.Pd.

Dapat dilihat pada Tabel 4.3hasil validasi tahap 1 ahli media sebagai berikut:
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Tabel 4.3
Hasil Validasi Tahap 1 Oleh Ahli Media
No. Aspek Analisis Validator
1. Kelayakan Skor 69
Kegrafikan Skor Maksimal 100
xi 2,76
X 2,76
Kriteria Cukup Layak

Sumber Data : Diolah Dari Hasil Penilaian Angket Ahli Media
Dapat diketahui bahwa hasil validasi tahap 1 oleh ahli media berdasarkan
Tabel 4.3 memperoleh nilai rata-rata 2,76, untuk aspek kelayakan kegrafikan
dengan kriteria interpretasi “Cukup Layak”.
Walaupun modul yang divalidasi telahmasuk kategori cukup layak,

tetapi masih | harus dlperbalkl sesual dengan saran Man masukan dari ahli

[ |

Ian;utnya modulg ? ya suda__h dlB alidasi kembali
oleh a ng sama Dap t pada Ta___ | i idasi tahap 2 oleh

i

me

ahli media sebagaj

Tabel 4.4

Hasil Validasi Tahap Il Oleh Ahli Media
No. Aspek Analisis Validator
1. Kelayakan Skor 83
Kegrafikan Skor Maksimal 100
xi 3,32
X 3,32
Kriteria Layak

Sumber Data : Diolah Dari Hasil Penilaian Angket Ahli Media

Dapat diketahui bahwa hasil validasi tahap 2 oleh ahli media berdasarkan
Tabel 4.4 memperoleh nilai rata-rata 3,32, untuk aspek kelayakan kegrafikan

dengan kriteria interpretasi “Layak”.
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Untuk melihat penilaian ahli media pada tahap 1 dan tahap 2 hasil
validasi oleh ahli media tidak hanya dalam bentuk tabel saja tetapi disajikan

juga dalam bentuk grafik berikut.

3.32

m Tahap 1
m Tahap 2

Hasil Validasi Tahap 1 leh Ahli Media
vali“qQ si tahap 1_da d dia pada aspek
QU g. 4
n terlihat !1 ningkatan. Dengan

demikian, saran qmwwa memberi sumbangan pada

pengembangan modul.
3) Validasi Ahli Bahasa

Validasi ahli bahasa bermaksud untuk mengetahui mutu kelayakan
bahasa dari produk yang dikembangkan. Validasi dilakukan dengan mengisi
lembar penilaian pada tiap aspek penilaian yang terdiri dari beberapa
penilaian. Lembar validasi tersebut diisi oleh Ibu Mardiyah, S.Pd, M.Pd. Pada

Tabel 4.5 disajikan hasil validasi tahap 1 oleh ahli bahasa sebagai berikut:



Tabel 4.5

Hasil VValidasi Tahap 1 Oleh Ahli Bahasa

No. Aspek Analisis Validator
1. Kelayakan Skor 24
Kebahasaan Skor Maksimal 36
xi 2,66
X 2,66
Kriteria Cukup Layak

Sumber Data : Diolah Dari Hasil Penilaian Angket Ahli Bahasa

Dapat diketahui bahwa hasil validasi tahap 1 oleh ahli bahasa berdasarkan
Tabel 4.5 memperoleh nilai rata-rata 2,66, untuk aspek kelayakan kebahasaan
dengan interpretasi kriteria “Cukup Layak”.

Walaupun modul yang dlvallda5| telah masuk kategori cukup layak,

tetapi masih,_ harus dlperbalkl sesual dengan saran Adan masukan dari ahli
validasi kembali

si tahap 2 oleh ahli

Tabel 4.6

Hasil VValidasi Tahap 11 Oleh Ahli Bahasa
No. Aspek Analisis Validator
1. Kelayakan Skor 32
Kebahasaan Skor Maksimal 36
xi 3,55
X 3,55
Kriteria Sangat Layak

Sumber Data : Diolah Dari Hasil Penilaian Angket Ahli Bahasa

Dapat diketahui bahwa hasil validasi tahap 2 oleh ahli bahasa berdasarkan
Tabel 4.6 memperoleh nilai rata-rata 3,55, untuk kelayakan kebahasaan

dengan interpretasi kriteria “Sangat Layak™.
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Untuk melihat penilaian ahli bahasa pada tahap 1 dan tahap 2 hasil
validasi oleh ahli bahasa tidak hanya dalam bentuk tabel saja tetapi disajikan

juga dalam bentuk grafik berikut.

4 3.55

B Tahap 1
B Tahap 2

Kebahasaan

V idasi Thap 1 n

LAIA

p 1 dan tahap 2 ole ada aspek kelayakan

kebahasaan terli&r&juaﬁ Dengan demikian, saran

dan masukan dari ahli bahasa memberi sumbangan pada pengembangan

li Bahasa

produk.
b. Hasil Revisi Bahan Ajar Modul

Kritik dan saran guna memperoleh bahan ajar yang baik untuk
digunakan merupakan hasil revisi yang diberikan oleh ahli materi, ahli media
dan ahli bahasa. Saran perbaikan serta bentuk kesalahan diperinci sebagai

berikut :
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Tabel 4.7
Hasil Validasi Bahan Ajar Modul

No

Hasil Perbaikan

Saran Perbaikan

Gunakan bahasa yang baik dan Setelah menggunakan bahasa yang
benar " baik dan benar

(PLDV)
(bukan
memuat sty
L

¢
Lx+y=s ! » 33 -2y =10 PLDV)

24a-2=9

33 -2y =10

Tambahkan bentuk umum spldv | Setelah  bentuk umum spldv
ditambahkan

Berikan contoh soal jangan Setelah contoh soal ditambahkan

hanya materi saja
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Hasil Perbaikan

No

Saran Perbaikan

Perbaiki desain

Perbaiki pertanyaan

pembelajaran
ehilwenarik

.8
3

Setelah pertanyaan diperbaiki
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No Hasil Perbaikan

Saran Perbaikan

EM PERSAMAAN LINIEAR DUA VARIA

SPLDV

Perbaiki desain agar lebih Setelah desain diperbaiki
menarik

Sumber : Angket Penilaian Validasi Ahli

4. Implementation (Tahap Im’ple.r_nen_taé_i)

Kemudian , mod saran dari para ahli,
ap implementasi
n siswa serta guru
terhadap keIayakarNWsan modul yang sudah dibuat.
a. Uji Kemenarikan
Kelayakan serta kemenarikan didapat dari angket respons siswa..Uji coba
modul dilakukan dengan uji coba skala kecil di kelas 8.1 yang terdiri dari
10 siswa dan uji coba skala besar di kelas 8.2 terdiri dari 30 siswa. Hasil
dari uji coba modul antara lain:
1) Uji Coba Skala Kecil
Uji coba skala kecil dilakukan kepada siswa kelas VIII MTs Al-

Mubhajirin sejumlahl0 siswa yang dipilih secara acak, caranya dengan

memanggil siswa satu per-satu secara acak. Dalam uji coba skala kecil ini
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siswa mengikuti pelajaran dengan menggunakan bahan ajar modul dan uji
coba akhir kelompok kecil siswa diberikan berupa angket kelayakan dan
kemenarikan dari pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar modul.

Dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut hasil rekapitulasi penilaian uji coba

skala kecil.
Tabel 4.8
Hasil Uji Coba Kelompok Kecil
No Nama Jumlah Skor Kriteria
Skor Kelayakan dan
(ZXSkor) | Kemenarikan
(xi)
1. | Alifia SandradAzzahran), 48 7| /342 Sangat Menarik
2. | Desi Adellia N “047 | I 3885 4 | Sangat Menarik
3. | Desi Maisaioh 50 ~ 1857 | | Sangat Menarik
4. ita Sandra_ 48 342/ ngat Menarik
5. ‘Saginah ', m & 3,38 ngat Menarik
6. Azabra, Sangat Menarik
7. i T 54 — Sangat Menarik
8. | Nabila Erin S ' Sangat Menarik
9. | Rexi Ardiansyah 3,07 Sangat Menarik
10. | Risma 51 3,64 Sangat Menarik
Jumlah 476 33,95 x =339

Sumber Data : Diolah dari Hasil Angket Penilaian Uji Coba Kelompok Kecil
Sesuai analisa uji coba kelompok kecil tersebut, didapat hasil 3,39
dengan interpretasi kriteria yang dicapai "Sangat Menarik", ini menunjukkan
bahwa bahan ajar modul yang dikembangkan mempunyai kategori menarik
dan layak untuk digunakan sebagai media dalam kegiatan belajar mengajar
untuk pelajaran sistem persamaan linear dua variabel SMP/MTs kelas VIII

MTs AL-Muhajirin Panjang.
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Setelah uji coba skala kecil, selanjutnya modul di uji coba kembali

pada kelompok besar dengan maksud untuk mengetahui kemenarikan dan

kelayakan modul. Responden uji coba skala besar adalah 30 siswa kelas VIII

dengan cara memberi angket untuk mengetahui respon siswa terhadap modul.

Dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini hasil respon peserta didik terhadap

media pembelajaran bahan ajar modul pada materi sistem persamaan linear

dua variabel:

/Hasil Yji,Coba Kelompok Besar

Tabel 4.9

A

No.

Jurﬁl’éﬁ "

Skor

3\

Skbr--KeIay;ikfé’h |

N
dan Keme,narTgaﬂ
P ;5'\.

Kriteria

1. Sangat Menarik
2. Ayu Dwi Lestari 2,92 Menarik

3. Cindy Julihany 48 3,42 Sangat Menarik
4, Devita J_ulia 47 3,35 Sangat Menarik

Zanuarisca

5. Divo Marcellino 46 3,28 Sangat Menarik
6. Guruh Safarudin 51 3,64 Sangat Menarik
7. Inggrit Aisya Putri 44 3,14 Menarik

8. Ipah Riyanti 45 3,21 Sangat Menarik
9. Irda Mursyidah 48 3,42 Sangat Menarik
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Ireza Alista

1 . 47 : Menarik
0 Hinggist 3,35 Sangat Menari
11. Kurnia Adjie 49 3,5 Sangat Menarik

Syaputra
12. Lourent Anggun 48 3,42 Sangat Menarik
Gayatri
13. M Rehan Saputra 48 3,42 Sangat Menarik
14, M Tohir Hidayat 46 3,28 Sangat Menarik
15. Miko Setiawan 51 3,64 Sangat Menarik
16. Mulyadi Irwan 48 3,42 Sangat Menarik
Saputra__l _ .
17. Nabila Asti Menarik
18. i‘@ Ariyani gat Menarik
19. <omari angat Menarik
2,
20. Sangat Menarik
21. | Ririn Sri Wahyuni 54 3,85 Sangat Menarik
22. Riska Amelia 49 3,5 Sangat Menarik
23. Rizki Pratama 48 3,42 Sangat Menarik
Roobi’atul .
24, Adawiyah 48 3,42 Sangat Menarik
25. Satrio Aidi 49 3,5 Sangat Menarik
Pratama
26. Septian Hadi 56 4 Sangat Menarik

Pramudya
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g7, | Syahrl gadh'"ah 48 3,42 Sangat Menarik
28. Wahidun 48 3,42 Sangat Menarik
29. Wardah Hoiriah 48 3,42 Sangat Menarik
30. Windi Haryanti 48 3,42 Sangat Menarik
Jumlah 1433 102,18 x =3,40

Sumber Data : Diolah dari Hasil Angket Penilaian Uji Coba Kelompok Besar

Hasil uji coba lapangan pada kelompok besar diatas berdasarkan

analisis data dari Tabel 4.9 memperoleh haS|I yang termasuk cukup tinggi

yaitu 3,40 Juntuk kategorl |nterpreta3| yang dlcapal "§angat Menarik". Bahan

;

linear dua variabel.

b. Uji Efffect Size

'\
enamk dan la

dlh yaﬁg dlkembangkan oleh peneI|t| rﬂ énu j

Arljmnakan 3eh 1

belajar mengajar khuﬂ@axuntu“_' ._ —

kan mempunyai
ia untuk kegiatan

VIII pelajaran sistem persamaan

Effect size digunakan sebagai tolak ukur tentang tingkat keberhasilan

penelitian.”®Untuk mengetahui keefektifitasan modul untuk pelajaran sistem
persamaan linear dua variabelmenggunakan effect size. Perolehan effect size

dapat dilihat pada tabel beikut.

*® Ningsih Kurnia, "Efektivitas Model Pembelajaran ARIAS Berbasis Contextual Teaching

and Learning Dalam Meningkatkan Pencapaian Kompetensi Dasar Sains pada Siswa Kota Pontianak”,
JurnalPendidikanVol.11, No. 1,h.9.
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Tabel 4.10
Hasil Effect Size

Data Rata-Rata | Standar Deviasi Effect Size
(Mean) (SDp)
Pre-test | 55,666 55,316 0,5
Post-test| 95,966 87,815

Sumber Data : Diolah dari Hasil Effect SizePre-test dan Post-test

Perhitungan yang diperoleh dengan menggunakan effect size
berdasarkan Tabel 4.10 diatas adalah sebesar 0.5 dengan presentase 69%
dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar modul
memberikan pengaruh yang -efektif terhadap pembelajaran matematika
khususnya pada materi sistem persamaan linear dua variabel.

5. Tahap Evaluasi (Evaluatlon)

Setelah design. modul d|vaI|da3| oleh ahll bahasa ahli materi dan ahli media.

| f
alah tahap UJI ceba modiﬁyaltu u1| coba o
‘ /
st kepada Sisw uhajlrm Ujl pre-test diberikan

pada saat siswa belaﬂwﬁ\agap/@yang disediakan oleh sekolah,
p &

maksudnya siswa belajar dengan menggunakan metode yang dipakai oleh sekolah.

emberikan pre-

Kemudian uji coba post-test diberikan sesudah siswa belajar dengan memakai
modul. Kemudian peneliti dapat mengetahui kelemahan serta keefektifitasan dari
produk yang sudah ada. Kemudian kelemahan tersebut dilakukan tahap evaluation
untuk menciptakan bahan ajar yang lebih baik lagi.

Hasil revisi bahan ajar berdasarkan saran para ahli maka bahan ajar di uji coba,
bahan ajar yang telah diperbaiki berdasarkan hasil uji coba penelitian yang telah

dilakukan, tanggapan yang diperoleh peneliti dari guru dan siswa yang menilai
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bahwa bahan ajar modul tersebut menarik dan layak untuk digunakan, bahan ajar
modul ini telah selesai dikembangkan sehingga dapat dikatakan menghasilkan
produk akhir.
6. Produk Akhir

Produk akhir dari penelitian pengembangan bahan ajar modul pada materi
sistem persamaan linear dua variabel telah dilakukan di MTs Al-Muhajirin
Panjang Bandar Lampung. Sesuai tahapan-tahapan yang sudah dilakukan dalam
penelitian ini, bahan ajar modul mempunyai kualitas yang sangat baik dan layak
digunakan serta efektlf untuk siswa khususnya pada materi sistem persamaan

linear dua varlabel untuk tlngkat pendfdlkan SMP/MT& Bahan ajar modul ini

media dan ahli bahasa serta setelah.'iji coba kepada siswa.



Tabel 4.11

Tampilan Akhir Bahan Ajar Modul

No.

Tampilan Bahan Ajar

Keterangan

Tampilan halaman
cover depan

Tampilan
pendahuluan

Tampilan isi materi

80
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4. Tampilan contoh
dan latihan soal
5. Tampilan halaman
cover belakang
e
yang pemah ditempuh adalah i Sekolah D
e e
pada tahun 2014 Sidi

B. Pembahasan

Bahan ajar ini menampilkan contoh dan latihan soal sesuai dengan kehidupan
dunia nyata karena produk bahan ajar modul tersebut memberikan alternatif
pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa tidak bosan dengan pembelajaran.
Penelitian ini menghasilkan bahan ajar yang berupa modul untuk pelajaran SPLDV.
Bahan ajar ini disusun sesuai kurikulum 2013 berdasarkan kompetensi dasar. Pada
pengembangan bahan ajar modul ini, peneliti menggunakan model pengembangan

ADDIE (analysis, design, development, implementation dan evaluation). Tahapan
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awal yang dilakukan dalam perancagan modul adalah melakukan wawancara dan
observasi ke kelas VIII di MTs AL-Muhajirin Panjang. Kemudian penulis melakukan
interview kepada pendidik bidang study matematika serta siswa. Hasil wawancara
serta observasi yang dikerjakan kemudian penulisi lakukan menganalisis kebutuhan
yang diketahui bahwa pada MTs AL-Muhajirin Panjang sudah menggunakan
kurikulum 2013 khususnya mata pelajaran matematika materi sistem persamaan
linear dua variabel sesuai dengan kompetensi dasar yang hasrus dicapai. Kompetensi
tersebut terangkum dalam silabus mata pelajaran matematika materi sistem

persamaan linear dua variabel.

Setelah penU|/|IS menganallsa MTs tersebut belum ada yang mengembangkan

siswa mengungkapkan W@gm membosankan dikarenakan

guru tidak memakai bahan ajar yang interaktif, maka dari itu membuat banyak siswa
yang belum dapat mencapai nilai KKM khususnya pada sistem persamaan linear dua

variabel.

Langkah pertama yang dilakukan dalam membuat bahan ajar modul ini
berdasarkan pada silabus kurikulum 2013 adalah menyusun kerangka modul,
menentukan ide modul, merancang sistematika penyajian materi dan perancangan
instrumen. Membuat perancangan/desain halaman depan modul dengan konsep yang

menarik. Kemudian menentukan dan mendesain cover bahan ajar menggunakan
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ms.word 2007 agar tampilan lebih menarik. Selanjutnya mengedit gambar dengan
menggunakan ms.word 2007.Setelah selesai maka bahan ajar siap untuk dicetak.
Produk tersebut diharapkan dapat digunakan guru dalam melakukan kegiatan
pembelajaran dan siswa dapat lebih mudah memahami konsep pembelajaran
matematika.

Produk yang telah dikembangkan kemudian divalidasi oleh beberpa ahli sebelum

diuji coba.Validasi dilakukan oleh ahli materi, ahli media dan ahli bahasa.
1. Validasi Ahli Materi

Validasi ahli maten ini. dllakukan dengan meng|3| lembar penilaian pada masing-
masing ko poneh penjlalan yang terdlrl dari aspek keiayakan isi, aspek kelayakan

penyajian

Apriani, S.Pd sela ' @%Sg%a d/'MEiéL rin Panjang, Bapak Achi
Rinaldi, S.Si, M.Si danMMMutra, M.Pd selaku dosen UIN
Raden Intan Lampung. Berdasarkan penilaian ahli materi terhadap bahan ajar modul
ini dikatakan telah layak. Pada tahapan ini telah dilakukan beberapa tahapan
perbaikan atau revisi sehingga memperoleh nilai rata-rata layak. Hal ini dikarenakan
telah sesuai dengan saran validator. Revisi/Perbaikan terhadap ahli tersebut adalah
mengenai revisi untuk mempertajam materi dan latihan beserta contoh soal sesuali

dengan aspek kontekstual.

Hasil validasi ahli materi mencakup aspek penilaian kontekstual, aspek

kelayakan isi serta aspek kelayakan penyajian dan. Sesuai hasil validasi didapat rata-
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rata persentase yang sebelumnya 2,78 sesudah dilakukan perbaikan diperoleh nilai
rata-rata sebesar 3,11 dengan kriteria penilaian “layak”. Berdasarkan hasil tersebut
maka bahan ajar modul berbasis pendekatan kontekstualmateri sistem persamaan
linear dua variabel sudah sesuai dengan materi pembelajaran, layak serta menarik
digunakan dalam pembelajaran matematika dikarenakan sudah sesuai dengan aspek

kontekstual.
2. Validasi Ahli Media

Pengembangan bahan ajar modul berbasis pendekatan kontekstual materi sistem

persamaan linear dua varlabel modul berba3|s pendekatan kontekstual materi sistem

persamaan Ilnearl dua =var|abel setelah selesal dlvalldas Iayak n oleh validator.

|n|Hlfakukan olblllnﬁyaltu Ibu Slska

dosen UIN Raden ammiesual pe Tén li media terhadap bahan
ajar modul berbasis pendekatahh' : uﬂ. dinyatakan telah layak. Pada tahap

validasi sudah dilakukan beberapa tahapan perbaikan atau revisi sehingga

Validasi m iani, M.Pd selaku

memperoleh nilai rata-rata sangat menarik.

Berdasarkan perbaikan atau revisi ini membuat alat media modul lebih baik dan
sangat layak untuk dipakai siswa tingkat pertama. Hasil validasi ahli media
memperoleh nilai rata-rata 2,76 kemudian diperbaiki sehingga memperoleh nilai rata-
rata 3,32 pada kriteria nilai “sangat layak”. Berdasarkan hasil ini maka bahan ajar

modul berbasis pendekatan kontekstual materi sistem persamaan linear dua variabel
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sudah sesuai dengan materi pembelajaran dan layak digunakan dalam pembelajaran
matematika dikarenakan desain yang digunakan pada modul menarik, tidak

membosankan dan sesuai dengan kehidupan sehari-hari (kontekstual).

3. Validasi Ahli Bahasa

Setelah pengembangan bahan ajar modul berbasis pendekatan kontekstual materi
sistem persamaan linear dua variabel telah selesai divalidasi oleh ahli materi dan ahli
media selanjutnya produk divalidasi oleh ahli bahasa. Produk ini divalidasi oleh Ibu
Mardiyah, S.Pd, M.Pd selaku dosen Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.

Berdasarkan penilaian ahll bahasa terhadap bahan a]ar ini dinyatakan sudah layak.

Pada tahap ini stah dlkerjakan bebel;apa tahapan perba1ka|1n atau revisi sehingga

Berdasarkan hasil tersebut maka bahan ajar modul berbasis pendekatan kontekstual
materi sistem persamaan linear dua variabel sudah sesuai dengan materi pembelajaran
dan layak digunakan dalam pembelajaran matematika dikarenakan didalam modul ini

menggunakan bahasa yang mudah dimengerti dan dipahami.

4. Uji coba Skala Kecil
Uji coba skala kecil pada modul berbasis pendekatan kontekstual di MTs AL-

Muhajirin Panjang sebanyak 10 siswa kelas 8. Uji coba dilakukan guna mengetahui
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respons siswa pada kemenarikan bahan ajar modul dengan pendekatan kontekstual
yang telah dikembangkan oleh penulis. Uji coba dimulai dengan menjelaskan bahan
ajar modul berbasis pendekatan kontekstual materi sistem persamaan linear dua
variabel kemudian siswa diminta untuk mengisi penilaian/angket respons
kemenarikan terhadap bahan ajar modul dengan pendekatan kontekstual. Uji coba
kelompok kecil yang dilakukan dengan 10 siswa MTs AL-Muhajirin Panjang
memperoleh nilai rata-rata 3,39 pada kategori “sangat menarik”.

5. Uji coba Skala Besar

Kemudian setelah uji coba skala kecil,-modul diujicobakan pada skala yg lebih

besar dengan jumlah S|swa sebanyak 30 S|swa MTs AL I\/Iuhajmn Panjang. Sebelum

siswa dib 'an ahgket terleblh dahulu S|swa dl— erl'kan re-test sebelum

ahan ajar keArIA belaj_a xﬁen kan bahan ajar

selanjutnya diberikan post Lestxu&uk /mengemhm
belajar siswa setelah menggunagn ahan jar. Selanjutnya siswa diminta untuk

eefektifan dan kemenarikan

mengisi angket respon kemenarikan bahan ajar.

Penulis membagikan angket kepada siswa guna mendapat respons mengenai
ketertarikan bahan ajar modul berbasis pendekatan kontekstual dan dari hasil tersebut
diperoleh nilai rata-rata 3,40 dengan kriteria “sangat menarik” yaang sebelumnya
juga telah diuji cobakan pada kelompok kecil yang mendapat hasil rata-rata 3,39
untuk kategori “sangat layak” untuk digunakan. Bahan ajar modul ini berhasil

dikembangkan sebagai bahan ajar pembelajaran matematika pada materi sistem
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persamaan linear dua variabel dikarenakan bahan ajar ini sesuai dengan aspek
kontekstual dan menarik untuk digunakan sebagai bahan ajar matematika. Setelah
semua tahapan telah selesai dilakukan maka bahan ajar modul berbasis pendekatan
kontekstual ini dikatakan sangat menarik serta sangat layak untuk digunakan pada

siswa SMP/MTs sebagai bahan ajar untuk guru ataupun siswa.

6. Evaluasi

Sesudah modul divalidasi oleh ahli materi, ahli media dan ahli bahasa.
Selanjutnya adalah tahapan ujicoba modul dengan uji coba skala kecil yang
dilakukan oleh 10 siswa MTs AL Muhajlrln Panjang, Sedangkan uji coba kelompok
besar dilakukan c|)Ieh 30 siswa d| MTs AL Muhajlrln Pqn}ang maka produk tersebut

Tahapan eti ' erngemb ga""' k ini dilakukan

n.pduk yang lebih balk

<
\an\ /kﬁ['/”a)@bangan produk sesuai saran

&v/
validator, hasil uji coba modul yang sudah selesai direvsi sesuai penelitian yang

dapat dike

pada untuk m

Produk di uji cob

sudahh dilaksanakan, penulis mendapat respons dari siswa ataupun guru yang
mengungkapkan bahwa produk ini sangat menarik serta sangat baik, maka dapat
dikatakan bahwa bahan ajar modul dengan pendekatan kontekstual ini sudah selesai
dikembangkan sehingga menghasilkan produk akhir.
7. Produk Akhir

Berdasarkan tahapan-tahapan produk ahkir dari penelitian ini yang dilakukan di

MTs AL-Muhajirin Panjang, bahan ajar modul mempunyai kualitas yang sangat
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layak serta baik digunakan untuk siswa pada proses pembelajaran khususnya untuk
siswa SMP/MTs. Bahan ajar modul berbasis pendekatan kontekstual menunjukan
bahwa materi dan latihan soal telah memenuhi kriteria sebagai media pelajaran

matematika yang memiliki kriteria sangat baik.

Dengan demikian bahan ajar modul pada materi sistem persamaan linear dua
variabel ini sangat layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran matematika.
Oleh karena itu diharapkan dengan adanya bahan ajar ini dapat membantu siswa

untuk lebih mengembangkan ilmu yang dimiliki pada kehidupan nyata.

Kelebihan bahan ajar modul yang dlkembangkan adalah sebagalberlkut

a. Modul |r{| mempunyal contoh gambar yang dapat mdmudahkan siswa untuk

pengetahuan yang dimiliki didalam kehidupan nyata.

Kelemahan bahan ajar modul yang dikembangkan yang dapat diperbaiki adalah
sebagai berikut:
a. Modul yang dikembangkan hanya pada pelajaran sistem persamaan linear
dua variabel.
b. Modul ini hanya ada pada bentuk media cetak saja sehingga perlu

diperbaharui dalam bentuk media elektronik.



89

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengembangan serta pembahasan, maka kesimpulan yang

dapat diambil dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1. Respon siswa terhadap kelayakan dan kemenarikan bahan ajar modul pada
materi SPLDV yang dihasilkan sangat cocok dan layak serta menarik
digunakan untuk siswa.

2. Keefektifitasan bahan ajar modul yang dlperoleh adalah sebesar 0,5 dengan

1

|
L
AR
y

persentasfe 69% dalam kategon,Sedang, sehlngga J0a'h|an ajar modul ini dapat

Adapun saran yang dapahlb‘;‘x |!an uk pengembangan bahan ajar modul

pada materi sistem persamaan linear dua variabel adalah:

1. Bahan ajar modul ini pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat
dikembangkan mengikuti kaidah-kaidah penelitian pengembangan sehingga
diperoleh produk lain yang efektif, efisien dan memiliki daya tarik.

2. Bahan ajar modul ini hendaknya dapat dimanfaatkan secara optimal oleh
siswa SMP/MTs karena membantu siswa belajar mandiri dan meningkatkan

hasil belajar.
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Lampiran 1

ANALISIS DATA HASIL RESPON SISWA SKALA KECIL

No Nama Jumlah | Skor Kelayakan Kriteria
Skor dan
(¥ Skor) | Kemenarikan
(xi)
1. | Alifia Sandra Azzahra 48 3,42 Sangat Menarik
2. Desi Adellia 47 3,35 Sangat Menarik
3. Desi Maisaroh 50 3,57 Sangat Menarik
4. Devita Sandra 48 3,42 Sangat Menarik
5. Hafifah Saginah 47 3,35 Sangat Menarik
6. Marsya Azahra 42 3 Sangat Menarik
7. Mellinda | 54 385 Sangat Menarik
8. | NabilaErinSaputri_ [~046 " _328 | Sangat Menarik
9. Rexi Afdiansyah ] 437 | 43,07 Sangat Menarik
10. na 51 3,64 ngat Menarik
7 83,95 X = 3,39

Cara Analisi Perhitungan -

jumlah skor _ X
= g x = ===
skor maks n
48 _ 33,95
xi:£x4:3’42 X = 1—023,39



Lampiran 2

ANALISIS DATA HASIL RESPON SISWA UJI COBA LAPANGAN
(SKALA BESAR)

No Nama Jumlah Skor Kriteria
Skor Kelayakan
(Z Skor) dan
Kemenarikan
(i)
1. Athalah Risky 49 3,5 Sangat Menarik
2. Ayu Dwi Lestari 41 2,92 Menarik
3. Cindy Julihany 48 3,42 Sangat Menarik
4. | Devita Julia Zanuarisca 47 3,35 Sangat Menarik
5. Divo Marcellino . [ .46 | 13,28 Sangat Menarik
6. Guruh Safaruding 15,50 | 364 , Sangat Menarik
7. Inggrit Alsya Putri 44 B Menarik
8. ah Riyanti, 45 k2 angat Menarik
9. a Musyidahs,_ m S 342 angat Menarik

10 ista Hihggist 47 3,35 Sangat Menarik
11. | Kurnia Adjie Syaputfaim.. P Sangat Menarik
12. | Lourent Anggu&"-‘;- 8 Sangat Menarik
13. M Rehan Saputra Sangat Menarik
14. M Tohir Hidayat Sangat Menarik
15. Miko Setiawan Sangat Menarik
16. | Mulyadi Irwan Saputra Sangat Menarik
17. Nabila Asri Menarik

18. Nia Ariyani Sangat Menarik
19. Nurul Komariah Sangat Menarik
20. | Rahmaddani Chaniago Sangat Menarik
21. Ririn Sri Wahyuni Sangat Menarik
22. Riska Amelia Sangat Menarik
23. Rizki Pratama Sangat Menarik
24. Roobi’atul Adawiyah Sangat Menarik
25. Satrio Aidil Pratama Sangat Menarik
26. | Septian Hadi Pramudya Sangat Menarik




27. Syahrul Fadhillah B 48 3,42 Sangat Menarik
28. Wahidun 48 3,42 Sangat Menarik
29. Wardah Hoiriah 48 3,42 Sangat Menarik
30. Windi Haryanti 48 3,42 Sangat Menarik
Jumlah 1433 102,18 x=3,40
Cara Analisis Perhitungan :
= jumlah skor x 4 7= X
skor maks n
9 _ 02,18
X == x4=35 x= 28340
56 30




Lampiran 3

KISI-KISI INSTRUMEN

PENILAIAN AHLI MATERI

Pengembangan Bahan Ajar Modul Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua

Variabel
Kriteria Indikator Nomor Soal
. Aspek A. Kesesuaian Materi dengan KD 1,2,3
Kelayakan Isi B. Keakuratan Materi 4,56,7,8
C. Kemutakhiran Materi 9,10
D. Mendorong Keingintahuan 11,12
Il.  Aspek y A Teknlk penygpa\n fr--,__‘_ 1
B"TPendukung«F’enyajlan 2,3,4,5,6

k: Penyajlan Pembelajara

I11.  Aspek Penilaian

Kontekstual

1,2
3,4,5,6,7,8,9




Lampiran 4

Hasil Penilaian Angket Ahli Materi

Validasi Pertama

Nol ASPEK INDIKATOR BUTIR VALIDATOR
PENILAIAN | ANGKET| DOSEN1 | DOSEN2 | GURU
1. | Kelayakan . 1 3 2
Isi Kesesua!an 5 > 5
Materi
3 2 3
4 3 3
Keakuratan > 3 3
Materi R 3 3
7 3 3
8 2 3
Kemutakhirdhy,| 9«7 3 3
. Materi | 10 3 3
| Mendorong 1 3 3
'g\lgeih'gih_tahua 1 3 3
“Skor 35 34
é' ‘ 48 48
2,91 2,83
2,83
Kriteria Cukup Valid
Cara Analisis Perhitungan :
| — Jumlah skor 4 7= X
t skor maks n
x; =2 x4=275 ¥=22-283
48 3
No| ASPEK INDIKATOR BUTIR VALIDATOR
PENILAIAN | ANGKET| DOSEN1 | DOSEN2 | GURU
2. | Kelayakan Keruntutan
) 1 3 2 2
Penyajian Konsep
Pendukung 2 3 2 2
Penyajian 3 3 2 3
4 3 3 3




5 3 3 3
Penyaj!an 6 3 3 2
Pembelajaran
Koherensi dan 7 3 3 2
Keruntutan Alur
Pikir 8 3 2 2
Skor 24 20 19
Skor Maksimal 32 32 32
xi 3 2,5 2,37
X 2,62
Kriteria Cukup Valid
Cara Analisis Perhitungan :
_ jumlah skor _ ~ X
e X X =
skor maks n
X =2x4=3 x=222=-76
32 b, i i 3
S >
T ' ALIDATOR
No| A3 )SEN 2 | GURU
3. | Penila 3 3
Konte 2 3
3 3
3 3 3
3 3 3
Kontekstual 6 3 3 3
7 3 3 3
8 3 2 3
9 3 3 3
Skor 27 25 27
Skor Maksimal 36 36 36
xi 3 2,77 3
X 2,92
Kriteria Cukup Valid
Cara Analisis Perhitungan :
__ jumlah skor — ?:1 Xi
i= X X = -
skor maks n
X, =Zx4=3 =27 =59
36 3




Lampiran 5

Hasil Penilaian Angket Ahli Materi

Validasi Kedua

Nol ASPEK INDIKATOR BUTIR VALIDATOR
PENILAIAN | ANGKET| DOSEN1 | DOSEN2 | GURU
1. | Kelayakan Kesesuaian 1 3 4 4
Isi Materi 2 3 4 4
3 3 3 4
Keakuratan 4 4 4 4
Materi 5 3 3 3
6 3 3 3
7 3 3 3
8 3 3 3
Kematakhiran, 9.« A3 3 3
Materi | 10 4 3 3
| Mendorong | 3 3
| Keingintahuan 3 3
skor P_I_A 39 40
SI{%’Q@kS‘im 48 48
| 3,25 3,33
3,24
Kriteria Cukup Valid
Cara Analisis Perhitungan :
_ — Jumlah skor 7= X
L' skor maks n
x; =2 x4=3,16 ¥=2=3
48 3
Nol ASPEK INDIKATOR BUTIR VALIDATOR
PENILAIAN | ANGKET| DOSEN1 | DOSEN2 | GURU
2. Kelaya_lfan Keruntutan 1 4 3 4
Penyajian Konsep
Pendukung 2 4 3 4
Penyajian 3 4 4 3
4 3 3 3
5 3 3 3




Penyaj!an 6 3 3 3
Pembelajaran
Koherensi dan 7 3 3 3
Keruntutan Alur
Pikir 8 3 3 3
Skor 27 25 26
Skor Maksimal 32 32 32
xi 3,37 3,12 3,25
X 3,24
Kriteria Cukup Valid
Cara Analisis Perhitungan :
_ jumlah skor XX
L= skor maks X = n
£=2"=324
“hBUTIR ALIDATOR
ANGKET | DOSEN 2 | GURU
= 4 4
3 4
3 3
3 3
K 3 3 3
Kontekst 3 3 3
7 3 3 3
8 3 3 3
9 3 3 3
Skor 27 28 29
Skor Maksimal 36 36 36
xi 3 3,11 3,22
X 3,11
Kriteria Cukup Valid
Cara Analisis Perhitungan :
. n
x; = jumlah skor x 4 = Zi=1 X
skor maks n
X =Zx4=3 = 23=311
36 3




Lampiran 6

KISI-KISI INSTRUMEN
PENILAIAN AHLI Media

Pengembangan Bahan Ajar Modul Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel

l.  Aspek A. Ukuran Modul 1,2
Kelayakan B. Desain Sampul Modul 3,4,5,6,7
Kegrafikan (Cover)

C. Desain Isi Modul 8,9, 10, 11,12, 13, 14




Lampiran 7

Hasil Penilaian Angket Ahli Media
Validasi Pertama

No ASPEK INDIKATOR BUTIR VALIDATOR
PENILAIAN PENILAIAN PENILAIAN DOSEN
1. | Kelayakan | Ukuran Bahan Ajar 1 3
Kegrafikan
2 3
Desain Sampul 3 2
Bahan Ajar
4 2
5 5
6 3
8 6
9 6
4
y . 15
) 6
- - 9
e~
Skor Ma a 100
xi 2,76
x 2,76
Kriteria Menarik




Lampiran 8
Hasil Penilaian Angket Ahli Media

Validasi Kedua

No ASPEK INDIKATOR BUTIR VALIDATOR
PENILAIAN PENILAIAN PENILAIAN DOSEN
1. | Kelayakan | Ukuran Bahan Ajar 1 4
Kegrafikan

2 4

Desain Sampul 3 3

Bahan Ajar

4 3

5 6

6 3

- 7 7

sain IsixBahan s, 8 8

[ W 6

|

17

6

10

83

100

3,32

x 3,32

Kriteria Sangat Menarik




Lampiran 9

Kisi-kisi Lembar Penilaian
(AHLI BAHASA)

I.  Aspek A. Lugas 1,2,
Kelayakan B. Komunikatif 4
Kebahasaan C. Dialogis dan Interaktif 5

D. Kesesuaian dengan 6,7
Perkembangan Peserta didik
E. Kesesuaian dengan Kaidah 8,9




Lampiran 10

Hasil Penilaian Angket Ahli Bahasa
Validasi Pertama

No ASPEK INDIKATOR BUTIR VALIDATOR
PENILAIAN PENILAIAN PENILAIAN DOSEN
1. KELAYAKAN Lugas 1 2
BAHASA 2 3
3 3
Komunikatif 4 3
Dialogis dan 5 3
Interaktif

Kesesuaian dengan 6 2
Perkembangan 7 2
3
3
24
36

2,66

2,66

Cukup Valid




Lampiran 11

Hasil Penilaian Angket Ahli Bahasa
Validasi Kedua

No ASPEK INDIKATOR BUTIR VALIDATOR
PENILAIAN PENILAIAN PENILAIAN DOSEN 1
1. KEBAHASAAN Lugas 1 3
2 4
3 3
Komunikatif 4 4
Dialogis dan 5 4
Interaktif

Kesesuaian dengan 6 3
Perkembangan 7 3
4
4
32
36

3,55

3,55

Valid




Lampiran 12

Hasil Effect Size
Nilai Pretest dan Postest Siswa

2

No. Nilai
Pretest Posttest

X X2 X X?
S-1. 48 2304 79 6241
S-2. 66 4356 84 7056
S-3. 44 1936 88 7744
S -4, 63 3969 81 6561
S -5. 46 2116 83 7921
S -6. 41 1681 88 7744
S -7. 56 3136 100 10000
S -8. 39 1521 80 6400
S -9. 61 3721 96 9216
S -10. 65 4225 93 8649
S-11. 460 3600 _ 100 . 10000
S-12. ' 56 % o 7396
S -13
S

1
[N

Ehr

S -18.
S-19. 6400
S -20. 8281
S-21. 53 2809 100 10000
S -22. 64 4096 92 8464
S-23. 50 2500 88 7744
S-24. 56 3136 87 7569
S -25. 69 4761 84 7056
S -26. 56 3136 98 9604
S -27. 65 4225 100 10000
S -28. 66 4356 92 8464
S-29. 60 3600 87 7569
S -30. 67 4489 83 6889
Jumlah 1670 94963 2879 239326
Rata-rata | 55,666 95,966

(Mean)




Cara Analisis Perhitungan Effect Size :

SD —_—
Pretest N
94963— 203
— 30
30
_ |94963— 3165,4
30

_ [91797,6
30

=4/3059,9
3

N ADIA
239326 I
239326—
— 30
‘J 30
_ [239326— 7977,5
30

_ [2313485
30

SD
Postest N

=+7711,6
= 87,815



_ ,spf+ sD2
SDpolled - 2

(55,316 )2 + (87,815)2
2

_ ’3059,8+7711,4
2

<

d =




Lampiran 13

Kegiatan Penelitian di MTs Al-Muhajirin Panjang

S

Penulis sedaigamenic ar i ba éjarga;i@a ) diglfiékan siswa dalam
pembelajara «® K@ég

Penulis dan siswa bersama-sama memahami materi pembelajaran dengan
menggunakan bahan ajar modul



Peneliti menyiapkan siswa untuk tenang dan bersiap-siap mengerjakan soal yang
akan diberikan



Lampiran 14

Lembar Wawancara Guru Matematika

Wawancara dengan guru matematika kelas VIII MTS Al-Muhajirin Panjang

Bandar Lampung bertujuan untuk mengetahui fasilitas yang ada di sekolah dan

masalah yang terjadi dalam pembelajaran matematika sebelum mengembangkan

media pembelajaran

pembelajaran ?

No Peneliti Guru
Fasilitas apa saja Yyang | Di setiap kelas hanya tersedia white-
1 | disediakan sekolah dalam | board saja untuk fasilitas mengajar guru

Untuk menyampaikan
materi, bahan ajar apa saja
yang biasa digunakan-dalam
pembelajaran matematika.?

Biasanya saya hanya menggunakan buku
cetak yang disediakan pemerintah

Bagaimana,sikap. siswa pada

emlb_elaja&-an ?

saat i"'bu-mlenerangkan materi

ﬂlganr! teman .
b I ihat kurang s

"Kurang«‘baik, karena pada saat saya
menyampaikan« \ materi  pembelajaran
beberapa siswa ada_gang berbincang
-/ Mereka juga
g dalam belajar

matematika

Apakah 1bu pern&h‘_éﬁ\

menggunak ) ¢
lainnya dalam pembelgjarz n~
Khususnya

materi sistem persamaan
linear dua variabel?

Belum pernah, selama ini saya hanya

A?kan buku cetak yang tersedia di
rpustakaan

Apakah sebelumnya sudah
pernah ada penelitian tentang
pengembangan bahan ajar ?

Belum pernah, karena kebanyakan yang
melakukan penelitian di sekolah ini
hanya meneliti tentang metode mengajar

Apakah bahan ajar
pembelajaran diperlukan
untuk menunjang
pembelajaran mata pelajaran
matematika khususnya pada
materi sistem persamaan
linear dua variabel?

Perlu, karena di zaman seperti sekarang
ini siswa lebih suka dengan sesuatu yang
berhubungan dengan gambar-gambar
menarik yang dapat membantu siswa
lebih  termotivasi untuk  belajar
matematika
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